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Agus, 2020. Pengembangan Soft Skill Guru PAI (Studi Kasus di Madrasah Aliyah 
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo). Tesis, Program Magister (S-2) Institusi 
Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan Soft Skill guru 
PAI di madrasah Aliyah Fadllillah. Madrasah merupakan salah satu jembatan 
yang dilalui generasi muda dalam membentuk kepribadian dan etika bangsa, maka 
perlu adanya program untuk mengembangkan Soft Skill Guru PAI. Sebagai 
tempat penelitian adalah  Madrasah Aliyah Fadllillah yang bernaung pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, pendekatan 
yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 
dipergunakan untuk memperoleh data teoritik maupun empirik. Pengumpulan data 
teoritik dilakukan melalui studi pustaka (library research), sedangkan 
pengumpulan data empirik menggunakan teknik 1. Interview (Wawancara), 2. 
Observasi Partisipan, 3. Studi Dokumentasi dan untuk menganalisis data 
penelitian, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Dalam pengembangan Soft Skill guru PAI di Madrasah Aliyah  Fadllillah dilatar 
belakangi oleh evaluasi bulanan yang dilaksanakan tiap bulan, mendapati beberapa 
hasil laporan mengenai penampilan, perilaku, sikap, mental sebagai guru dan juga 
cara berkomunikasi yang kurang maksimal khususnya dari kalangan guru PAI. 
Dalam strategi pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah ada 6 
program/kegiatan; 1. Etiquette, 2. Khutbatul ‘Arsy, 3. Ziarah, 4. Muhadlarah, 5. 
Ngaji Shubuh, 6. Sholawat Diba’. Pada kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah, fasilitas yang kurang 
memadai dan juga masih sangat terbatas, kesadaran guru PAI akan kewajiban dan 
tugasnya sebagai guru PAI, dan pendanaan yang kurang maksimal dalam 
menunjang untuk pengembangan soft Skill guru PAI.  
 













































Agus, 2020. PAI Teacher Soft Skills Development (Case Study in Aliyah 
Fadllillah Madrasah Tambak Waru Sidoarjo). Thesis, Masters Program (S-2) 
Institute of Postgraduate Program UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
This research is to find out how the development of PAI teacher Soft Skills in the 
Aliyah Fadllillah madrasa. Madrasa is one of the bridges through which the young 
generation in shaping the nation's personality and ethics, it is necessary to have a 
program to develop PAI Teacher Soft Skills. As a place of research is Madrasah 
Aliyah Fadllillah which is a shelter at the Fadllillah Islamic Boarding School Pond 
in Waru Sidoarjo, the approach used uses a qualitative approach, data collection 
techniques are used to obtain theoretical and empirical data. Theoretical data 
collection is carried out through library research, whereas empirical data 
collection uses techniques 1. Interviews, 2. Participant Observation, 3. 
Documentation Studies and to analyze research data, researchers use descriptive 
qualitative analysis. 
In developing Soft Skills, PAI teachers in Madrasah Aliyah Fadillah were 
motivated by monthly evaluations which were carried out every month, found 
several reports on the appearance, behavior, attitudes, mentality as a teacher and 
also how to communicate less optimally, especially among PAI teachers. In the 
PAI teacher Soft Skill development strategy in MA Fadllillah there are 6 
programs / activities; 1. Etiquette, 2. Khutbatul ‘Arsy, 3. Ziarah, 4. Muhadlarah, 5. 
Ngaji Shubuh, 6. Sholawat Diba’. In the constraints faced in developing PAI 
teacher soft skills in MA Fadillah, inadequate and also very limited facilities, 
awareness of PAI teachers of their obligations and duties as PAI teachers, and less 
than maximum funding in supporting the development of PAI teacher soft skills. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Dalam melaksanakan tugasnya di dunia pendidikan, guru diwajibkan 
memiliki berbagai skill sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diidam-idamkan. Adapun skill yang lazimnya dimiliki oleh guru terbagi 
menjadi dua macam, yakni soft skill dan hard skill. Kedua skill tersebut wajib 
dikembangkan secara balance atau seimbang. Pengembangan skill guru perlu 
dilaksanakan sebagai usaha untuk membentuk tenaga pendidik yang kompeten, 
inovatif, kreatif dan cakap dalam menyelesaikan persoalan yang dialami. 
Terlebih lagi ketika menghadapi zaman yang semakin mengglobal seperti yang 
dialami saat ini, dimana sangat membutuhkan tenaga pendidik profesional dan 
tanggap untuk menjawab tantangan zaman1. 
Bila hard skill terkait dengan kompetensi di bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi dan keterampilan yang memiliki korelasi dengan bidang 
keilmuannya. Misalnya, seorang dokter spesialis bedah seharusnya menguasai 
ilmu dan teknik bedah; seorang guru harus memahami teknik dan metode 
dalam mengajar serta menguasai bidang ilmunya2 
Sedangkan soft skill berkaitan dengan kualitas diri yang dimiliki, 
misalnya kejujuran, tanggung jawab, kemampuan membangun tim, 
                                                          
1 Jaenuri, “Pengembangan Soft skill guru”, Ta’allum, vol.5, no. 1, (2017), h. 124-125 
2 Mokhammad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Soft Skill guru dalam Pembelajaran Sains 
SD/MI Masa Depan yang Bervisi Karakter Bangsa”, Al-Bidayah, vol. 4, no. 1, (Juni 2012), h. 51 
 



































kemampuan membuat keputusan, adil, kemampuan berkomunikasi dan lainnya 
yang mengarah kepada kualitas personal yang dimiliki seseorang3. 
Hard skill dan soft skill saling terkait dan saling melengkapi untuk 
memenuhi kemampuan yang wajib dikuasai oleh guru dalam melakukan 
tugasnya. Guru yang mempunyai soft skill dan hard skill yang tinggi, maka ia 
adalah orang yang berkualitas tinggi, produktivitas tinggi dan memiliki 
karakter mulia yang cerdas4. 
Saat ini guru umumnya terfokus pada pembinaan dan peningkatan 
kompetensi pedagogik dan profesional atau dikenal dengan istilah hard skill 
dan jarang yang beroreantasi pada peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial atau dikenal dengan istilah soft skill. Padahal, dibandingkan 
dua kompetensi yang pertama yaitu hard skill, dua kompetensi yang terakhir, 
yaitu soft skill jauh lebih penting. Sebagaimana hasil riset dari Harvard 
University Amerika Serikat sempat mengagetkan dunia pendidikan di 
Indonesia yaitu kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi oleh keterampilan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). 
Penelitian ini mengungkapkan, bahwa kesuksesan hanya ditentukan 
sekitar 20% dengan hard skill dan sisanya 80% dengan soft skill. Perbandingan 
                                                          
3Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu 
Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 154 
4 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan 
Tantangan, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2013), h. 321 
 



































antara softcompetence dan hardcompetence bisa mencapai  80%:20% dalam 
pencapaian keberhasilan seorang. Hal ini diperkuat sebuah buku berjudul 
Lesson From The Top karangan Neff dan Citrin (1999) yang memuat sharing 
dan wawancara terhadap 50 orang tersukses di Amerika. Mereka sepakat 
bahwa yang paling menentukan kesuksesan bukanlah keterampilan teknis 
melainkan kualitas diri yang termasuk dalam keterampilan lunak (softskills) 
atau keterampilan berhubungan dengan orang lain (people skills). Tidak hanya 
itu, menurut hasil survai Majalah Mingguan Tempo tentang keberhasilan 
seseorang mencapai puncak karirnya karena mereka memiliki karakter, yaitu 
[1] mau bekerja keras, [2] kepercayaan diri tinggi, [3] mempunyai visi ke 
depan, [4] bisa bekerja dalam tim, [5] memiliki kepercayaan matang, [6] 
mampu berpikir analitis, [7] mudah beradaptasi, [8] mampu bekerja dalam 
tekanan, [9] cakap berbahasa inggris, dan [10] mampu mengorganisir 
pekerjaan. Ketujuh karakter ini ternyata merupakan cakupan soft skill. 
Sehubungan dengan itulah, peneliti ingin melihat kondisi guru 
Pendidikan Agama di sekolah, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) 
karena sering dianggap kurang berhasil dalam menjalankan tugasnya yaitu 
menggarap sikap dan prilaku keberagamaan peserta didik serta membangun 
moral dan etika bangsa (Muhaimin: 2006), bahkan banyak kalangan menilai 
bahwa pendidikan agama di Indonesia telah gagal total dalam mengatasi 
problematika umat (Sutrisno: 2012).5 
                                                          
5 Yuliharti, “Soft Skill Guru Pendidikan Agama Islam di Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kota 
Pekanbaru”, Murabby Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, no. 1, (2019), h. 24 
 



































Kegagalan itu bisa ditengarai dari gejala kemerosotan moral dewasa ini 
yang sudah benar-benar mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, 
tolong menolong, kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, 
penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan. Banyak terjadi adu domba, 
fitnah, menjilat, perbuatan maksiat lainnya (Nata:2010). 
Maraknya kasus korupsi, vandalisme, tawuran antar pelajar, 
meningkatnya angka kehamilan di kalangan remaja-pelajar, meningkatnya 
kasus kriminalitas, maraknya kasus narkoba, dan lain sebagainya 
(Sutrisno:2012). Padahal untuk menghadapi masalah dan tantangan tersebut, 
jelas dibutuhkan upaya cerdas dari berbagai pihak, baik dari guru PAI itu 
sendiri, maupun dari pihak sekolah, bahkan dukungan penuh dari pemerintah 
melalui kebijakan-kebijakannya untuk mengatasi kegagalan pendidikan agama 
Islam dalam membentuk generasi yang beriman dan bertakwa serta berakhlak 
mulia sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan agama Islam itu di sekolah 
dan madrasah.6 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam rangka menunjang keberhasilan mereka dalam menjalankan tugas 
mendidik sekaligus untuk mengatasi persoalan moral di Indonesia sebagaimana 
di atas yaitu dengan melakukan pengembangan soft skills secara baik dan 
seimbang. Guru PAI harus mempunyai soft skills yang kuat di samping hard 
skill yang mantap, karena mereka akan menjadi role model bagi para peserta 
didik. Mereka adalah panutan bagi anak didiknya, figur yang ditiru dan digugu. 
                                                          
6 Ibid., h. 24 
 



































Jika mereka mampu tampil sebagai figur yang baik akhlaknya dan mencintai 
profesinya serta memiliki kepedulian yang tinggi terhadap sesama, mampu 
menjalin hubungan dan komunikasi yang penuh cinta dan kasih sayang baik 
pada sesama guru maupun pada anak didik, menjadi idola bagi anak didiknya, 
maka itu sama artinya bahwa mereka telah melakukan pengembangan soft skill 
(pendidikan akhlak) terhadap anak didiknya. Oleh karena begitu urgennya soft 
skill bagi guru PAI maka suatu keniscayaan bagi mereka memiliki soft skills 
yang baik dan melakukan pengembangan soft skills secara maksimal.7 
Dalam proses belajar mengajar di madrasah Aliyah Fadllillah, peneliti 
mendapati beberapa kelas yang masih kosong karena keterlambatan beberapa 
oknum guru, hal ini menyebabkan kondisi kelas yang kurang kondusif, ada 
beberapa peserta didik yang membuat suasana menjadi gaduh, ada yang 
memilih membaca bukunya, ada juga yang tidur, ini karena oknum guru yang 
datangnya telat. Tidak lama setelah itu sang guru pun datang dan kemudian 
kelas berjalan normal. Ini adalah kurangnya kompetensi guru dalam 
kepribadiannya yang harus mampu mengatur waktunya dan tanggung jawab 
yang kurang. 
Kala itu bertepatan dengan mapel PAI (al-Qur’an Hadits), guru tersebut 
mengajar dengan percaya diri. Semua peserta didik menyimak pelajaran 
dengan tenang, yang tidur langsung bangun dan duduk dengan manis, termasuk 
juga siswa yang biasanya gaduh tersebut. Sesekali guru menyuruh peserta didik 
yang gaduh tadi untuk maju ke depan dan turut berperan aktif selama proses 
                                                          
7 Ibid., h. 24 
 



































pembelajaran berlangsung. Peserta didik tersebut juga terlihat senang ketika 
diajar oleh guru PAI ini. Walau beberapa kali guru harus bersikap tegas dengan 
tingkah siswa tersebut. Dalam menyikapi siswa yang nakal, dibutuhkan 
kreatifitas guru dalam memberikan hukuman yang mendidik, hukuman yang 
mampu memberikan efek jera dan juga pelajaran untuk yang lain. 
Dan peneliti sempat tertarik dengan gaya mengajar guru tersebut. Masih 
di kelas Setelah pembelajaran usai, penulis sempat berbincang sejanak dengan 
guru PAI tersebut. Memang beliau mengakui jika anak tersebut sering 
membuat gaduh ketika pelajaran berlangsung. Namun, guru PAI ini mencoba 
untuk membangun komunikasi dengan siswa tersebut. Sehingga diketahui 
bahwa anak tersebut merupakan korban dari “broken home” yang disebabkan 
oleh orang tuanya yang bercerai. Sehingga siswa tersebut, mencoba menarik 
perhatian dari guru dan temannya dengan membuat kegaduhan di kelas. Karena 
itulah guru semakin menjalin komunikasi dan mengajak anak tersebut agar 
lebih aktif dalam prose pembelajaran. Setelah kami berbincang, kami 
menyimpulkan bahwa guru tersebut sangat ramah, komunikatif dan juga 
informatif, enak diajak ngobrol, hal ini selaras dengan kompetensi sosial yang 
lazimnya dipunyai oleh seorang guru. 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka diperlukan kajian 
untuk mengungkap pengembangan soft skill pendidik PAI yang ada di 
Madrasah Aliyah Fadllillah, Maka judul “Pengembangan Soft Skill Guru PAI 
(studi kasus di MA FADLLILLAH Tambak Sumur Waru Sidoarjo” sangat 
penting diteliti secara mendalam. 
 



































B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
Bersumber pada latar  belakang masalah tersebut, berikut identifikasi 
masalah yang kemungkinan nampak dalam penelitian :  
a. Soft Skill guru PAI masih belum merata, ini dikarenakan kompetensi tiap 
guru tidak sama, sehingga dalam proses pembelajaran masih harus terus 
dikembangkan kemampuan soft skillnya. 
b. Perkembangan teknologi semakin hari semakin canggih, sehingga hal 
tersebut banyak memunculkan hal baru terutama dalam mengembangkan 
skillnya, baik soft skillnya maupun hard skill. Namun disini yang diutamakan 
adalah soft skillnya, sering kali guru masih kurang memperhatikan seni 
dalam berkomunikasi dengan siswa, bagaiana menjaga penampilan 
dihadapan sisawa ketika di dalam kelas, Sehingga siswa terasa bosan, kurang 
nyaman dan didalam kelas. 
c. Perlunya Metode dan materi khusus untuk preferensi yang dapat 
difungsikan untuk mengembangkan soft skill guru PAI yang sesuai dengan 
nilai-nilai pendidikan Islam.  
2. Batasan Masalah  
Agar pembahasan  tidak meluas, lebih spesifik, dan mudah difahami 
maka peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu:  
a. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang Bagaimana latar belakang 
pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. 
 



































b. Penelitian ini ingin mengetahui Bagaimana strategi pengembangan Soft 
Skill bagi guru PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
c. Hasil penelitian hanya berlaku di lokasi penelitian (di Madrasah Aliyah 
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo) dan tidak dapat 
digeneralisasikan di lokasi lain. 
C. Rumusan Masalah  
Bersumber pada latar belakang dan juga identifikasi masalah diatas, maka 
bisa dinyatakan pokok masalah diantaranya sebagai berikut :  
1. Bagaimana Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana strategi penguatan Soft Skill bagi guru PAI di MA Fadllillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
3. Apa kendala yang dihadapi pada proses pengembangan Soft Skill guru PAI 
di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
D. Tujuan Penelitian  
Berlandaskan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan bagaimana latar belakang pengembangan Soft Skill guru 
PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
2. Mendeskripsikan Bagaimana strategi pengembangan Soft Skill bagi guru 
PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
3. Mendeskripsikan Apa kendala yang dihadapi pada proses pengembangan 
Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
 
 



































E. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk banyak pihak, diantaranya :  
a. Bagi Peneliti Penelitian ini merupakan lahan belajar dan juga proses 
pengujian kemampuan peneliti, untuk belajar berpikir analitis dalam melihat 
suatu permasalahan berkaitan tentang Soft Skill guru PAI.  
b. Penelitian ini  juga diharapkan bisa bermanfaat untuk pihak sekolah, 
berkaitan dengan pengembangan Soft Skill guru PAI.  
c. Penelitian ini juga diharapkan mampu menambah wawasan bagi masyarakat 
umum, tentang pentingnya untuk mengembagkan Soft Skill pendidik PAI.  
 



































F. Penelitian Terdahulu 
1. Tesis Faiz Barohinul Umam (2017), yang berjudul “strategi pengembangan 
Soft Skills pada pembelajaran tematik di MIN Tanjung Sari Kebumen”. 
Hasil Penelitian  : “Pembelajaran tematik dapat mengelaborasi keterampilan 
soft skills siswa yakni komunikasi, jujur dan juga kolaborasi. Dengan 
memanfaatkan dan menggunakan model cooperative learning, guru 
mengasih tugas kelompok untuk berdikusi. Diskusi juga termasuk cara yang 
efisien untuk mengembangkan kemampuan kerjasama siswa. Untuk 
mengelaborasi kejujuran dengan cara memandu siswa untuk tepat waktu, 
tidak ingkar janji, konsisten dalam berdisiplin, tugas mandiri, pengkoreksian 
serta meminimalisir kemungkinan siswa untuk berbohong. Setelah itu, 
dalam meningkatkan kecakapan dalam berkomunikasi melalui presentasi, 
pembiasaan diri siswa dalam membaca atau budaya literasi yang terus 
digalakkan, tanggung jawab dalam menulis, menjaga intonasi serta koreksi. 
Kesuksesan dalam mengembangkan soft skills juga hasil dari sebuah konsep 
yang komprehensif dan kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran. 
Sehingga peran guru merupakan figur terpenting dalam pembelajaran”.8 
2. Tesis Ubaydillah (2019), yang berjudul “Upaya Guru dalam menanamkan 
Soft dan Hard Skill peserta didik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang”. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : Perencanaan pembelajaran mapel 
Aqidah Akhlak dalam menancapka soft skill dan hard skill siswa yakni 
                                                          
8 Faiz Barohinul Umam, “strategi pengembangan soft skills pada pembelajaran tematik Di MIN 
Tanjung Sari Kebumen” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
 



































dengan adanya penyusunan silabus dan penyusunan RPP, merencanakan 
metode yang signifikan, serta evaluasi aspek-aspek yang dinilai dalam 
evaluasi adalah sikap, kognitif, dan psikomotorik. Perencanaan 
pembelajaran Aqidah Akhlak dalam menancapkan soft skill dan hard skill 
siswa diantaranya; penanaman soft dan hard skill siswa senantiasa ada 
dalam pembelajaran, guru menjadi figur yang nyata, memberikan cerita 
motivatif, memperhatikan skill guru, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan 
keagamaan, Character building, kompetensi guru, mengikuti perlombaan. 
Hasil pembelajaran Aqidah Akhlak dalam menanamkan soft skill dan hard 
skill peserta didik meliputi dua faktor. yakni faktor pendukung; fasilitas 
yang layak, guru yang mahir dan profesional, ekstrakurikuler, nilai-nilai 
keagamaan, ikut serta orang tua, disiplin. Sedangkan faktor penghambat; 
siswa yang sulit diatur, keluarga, guru yang tidak dalam memenuhi standard 
kompetensi, gadget.9 
3. Tesis Yuli Khoirul Umah (2015), yang berjudul “Pengembangan Pendidikan 
Soft Skills Entrepreneurship di Perguruan Tinggi Islam (Studi Kasus di 
LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya)” 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa:  
a. Perencanaan Proses pengembangan soft skills entrepreneurship di 
LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya sudah berjalan dengan cukup 
baik meski ada kendala di dalam manajemen waktu yang sangatlah 
kurang.  
                                                          
9 Ubaydillah, “Upaya Guru dalam Menanamkan Soft dan Hard Skill Peserta Didik dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang” (Tesis, UIN Maulana Malik 
Ibrahim, 2019). 
 



































b. Keefektivitasan dari pengembangan pendidikan soft skills 
entrepreneurship di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya juga sudah 
lumayan efektif, akan tetapi masih belum/kurang efektif jika dilihat 
dari tiap personalnya.  
c. Ada beberapa kendala dan solusi yang disajikan didalam bab keempat. 
Adapun hasilnya yakni penelitian ini diharapkan bisa memberikan 
kegunaan, khususnya untuk lembaga yang diteliti dan umumnya untuk 
semua civitas akademika, baik dosen maupun mahasiswa yang ada di 
UIN Sunan Ampel Surabaya.10 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan rincian dari proposal penelitian, agar 
lebih mudah dipahami, maka peneliti perlu memaparkan sistematika 
pemabahasan sebagai berikut: 
Bab kesatu, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, kerangka teoritik, terdiri dari, yaitu: 1. Soft Skill guru PAI, 2. 
Strategi pengembangan Soft Skill guru PAI, 3. Problem yang dihadapi dalam 
mengembangkan Soft Skill guru PAI.  
                                                          
10 Yuli Khoirul Umah, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill enterpreneurship di Perguruan 
Tinggi Islam (studi kasus di LPKBI UIN Sunan Ampel Surabaya)” (Tesis, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015).   
 



































Bab tiga, berisikan tentang metodologi penelitian, meliputi jenis penelitian, 
sumber data, lokasi penelitian, teknik penggalian data, teknik analisis data dan 
keabsahan data, guna mendapatkan data yang akurat.  
Bab empat, berisikan paparan data dan temuan penelitian terdiri dari, A. 
Hal-hal yang terkait dengan objek penelitian, B. Penelitian kasus di MA 
Fadllillah 
Bab lima, berisikan analisis dan pembahasan kasus terdiri dari, A. Latar 
belakang pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah, B. Srategi yang 
digunakan dalam mengembangkan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah, C. 
Kendala apa saja yang dihadapi selama proses pengembangan Soft Skill guru 
PAI di MA Fadllillah. 
















































A. Soft Skill Guru PAI 
1. Pengertian Soft Skill 
Mengingat betapa pentingnya proses pendidikan berlangsung, maka 
sebagai guru, harus menguasai kompetensi yang sesuai dengan tugas dan 
fungsi sebagai pendidik yang profesional. “Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa guru diharuskan memiliki 
empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional”. Keempat kompetensi 
tersebut saling berkaitan dan sudah menjadi keharusan untuk kita kuasai 
sebagai layaknya seorang guru. Dari keempat kompetensi guru tersebut 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional termasuk dalam kategori hard skill. Sedangkan kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial termasuk dalam kategori soft skill.11 
Soft skill bagi profesi guru meliputi kompetensi kepribadian dan 
sosial. Kompetensi kepribadian lebih mengarah kepada kemantapan pribadi 
guru yang meliputi kematangan perangai, norma, prinsip, kharisma, sikap 
tasamuh dan disiplin. Sedangkan kompetensi sosial mengarah pada 
                                                          
11 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: konsep, strategi dan aplikasinya dalam peningkatan mutu 
pendidik di Indonesia, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2013), 144. 
 



































kemantapan seorang guru ketika membangun relasi dengan orang lain, 
misalnya siswa, wali murid, asosiasi profesi lain, dan lain sebagainya.12 
Jika soft skill diartikan secara bahasa maka akan terdiri dari dua kata, 
yaitu “Soft” artinya halus, lembut, atau lunak. Sedangakan “Skill” adalah 
kecakapan, keterampilan atau kemampuan. Dengan kata lain, soft skill 
merupakan kemampuan yang melekat pada diri seseorang yang bisa 
dikembangkan semaksimal mungkin dan dibutuhkan dalam dunia kerja 
untuk menyempurnakan kemampuan hard skill. Soft skills merupakan 
kemampuan non-teknis atau keterampilan yang dapat melengkapi 
kemampuan akademik serta kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
orang apapun profesi yang ditekuninya, termasuk juga seorang guru.13 
“Soft skill merupakan jenis ketrampilan yang lebih banyak terkait 
dengan sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Karena soft skill terkait dengan ketrampilan psikologis, maka dampak yang 
diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya 
perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja 
sama, membantu orang lain, dan sebagainya”.14  
Menurut Jhon (2010:538) di dalam kamus bahasa Inggris Soft berarti 
lembek, lunak, lemah, lembut, halus, empuk, mudah. Sedangkan menurut 
Elfindri (2010:3) skill berarti kecakapan, kepandaian, keterampilan, 
                                                          
12 Ibid., 153. 
13 Ali Mudlofir, Pendidik Professional…., h. 149.  
14 Mokhammad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Soft Skill guru dalam Pembelajaran Sains 
SD/MI Masa Depan yang Bervisi Karakter Bangsa”, Al-Bidayah, vol. 4, no. 1, Al-Bidayah, (Juni 
2012), h. 51 
 



































memiliki keahlian kedalam, keahlian teknik. Soft skill berarti keterampilan 
lunak. 
Sedangkan menurut Elfindri dkk Soft Skill didefenisikan adalah 
merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, 
kelompok, atau bermasyarakat serta dengan sang pencipta. 
Menurut Berthal yang dikutip oleh Muqowim (2012:3) menyebutkan 
bahwa Soft Skill adalah sebagai pelaku personal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun 
tim, pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi. Soft skill mencakup 
pengertian keterampilan nonteknis, keterampilan yang dapat melengkapi 
kemampuan akadenik, dan kemampuan yang harus dimilki oleh setiap 
orang, apapun profesi yang ditekuni. Peran Soft Skill dalam menjalankan 
profesi apapun sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam 
pengembangan profesi yang ditekuni itu.  
Selanjutnya menurut pendapat yang lain yaitu Ichsan (2005:5) Soft 
Skill adalah kemampuan – kemampuan yang tidak terlihat yang diperlukan 
untuk sukses, minsalnya kemampuan bekerjasama, integritas dan lainlain. 
Kemampuan – kemampuan yang tidak terlihat tidak dapat diukur dengan 
angka, melainkan perilaku itu muncul berdasarkan kemampuan personal. 
Dari berbagai perngertian Soft Skill yang telah dipapaparkan oleh 
beberapa tokoh, maka yang dimaksudkan dengan Soft Skill dalam tulisan ini 
adalah keterampilan atau kecakapan hidup seseorang yang tumbuh dari 
dalam dirinya sendiri berupa kecapan dalam mengatur dirinya sendiri dan 
 



































kecakapan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain sehingga dapat 
berpengaruh untuk dirinya sendiri, kelompok, masyarakat dan ketaatan 
kepada Allah. 
Untuk mengetahui apa saja wujud dari Soft Skill, karena Soft Skill 
merupakan kualitas diri yang bersifat kedalam dan keluar. Bentuk Soft Skill 
dapat di ketahui mengarah pada beberapa perilaku berikut ini ; kejujuran, 
tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, kemampuan 
beradaptasi, kemampuan berkomunikasi, toleran, hormat terhadap sesama, 
kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah.15 
Guru harus mempunyai Soft Skill yang kuat. Sebab, Soft Skill pada 
dasarnya merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan 
orang lain (Interpersonal Skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya 
sendiri (Intrapersonal Skills) yang harus di kembangkan untuk kerja secara 
maksimal. Tidak terlepas juga bagi guru sebagi orang terdepan dalam 
membina anak menjadi insan yang bertaqwa tentunya harus memiliki 
kompetensi dalam dirinya yang disebut dengan Soft Skill. 
Soft Skill terbagi menjadi dua macam, yaitu Interpersonal Skill dan 
Intrapersonal Skill. Kedua macam Soft Skill tersebut pasti dibutuhkan oleh 
setiap individu, dikarenakan setiap individu diharuskan memiliki komitmen, 
tanggung jawab, disiplin, jujur, mampu mengambil keputusan dan 
menyelesaikan masalah. Sebenarnya setiap profesi membutuhkan Soft Skill 
                                                          
15 Ulia Rahman, “Mengembangkan Soft Skill Guru PAI pada Sekolah/Madrasah”, Jurnal Media 
Inovasi Edukasi, Vol. 03, no. 08, (2017), h. 64 
 



































dan Hard Skill, namun Hard Skill dari setiap profesi itulah yang berbeda-
beda. Hard Skill berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
keterampilan teknis lainnya.16 
kompetensi kepribadian yakni kemampuan guru secara  personal yang 
terlihat melalui kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa. Kompetensi kepribadian merupakan bentuk dari Intrapersonal 
Skill. Berikut merupakan beberapa contoh dari Intrapersonal Skill yaitu 
jujur, toleransi, mampu bekerja sama, mampu mengambil keputusan, 
mengatur waktu, tanggung jawab, menghargai orang lain, adil, mampu 
memecahkan masalah. “Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Kompetensi sosial 
merupakan bentuk dari Interpersonal Skill. Contohnya yaitu keterampilan 
presentasi, melakukan kompromi, melakukan mediasi, kepemimpinan, 
berkomunikasi dan berempati dengan pihak lain”.17 
 
2. Pengertian Guru 
Guru adalah orang yang melakukan tugas mengajar (ta’lim) atau 
seorang pendidik. Dalam bahasa jawa guru disebut juga dengan orang yang 
harus digugu (diindahkan), diperhatikan, oleh peserta didiknya. Ditiru 
artinya guru akan selalu diikuti peserta didik dan masyarakat, karena guru 
                                                          
16 Ali Mudlofir, Pendidik Professional…., h. 154. 
17 Ibid., 154.  
 



































atau ulama adalah pewaris para nabi yang menjadi uswah hasanah (teladan 
yang baik).18 
Disamping memiliki tugas membimbing peserta didik kearah 
perkembangannya, guru diakui juga sebagai wakil orang tua. Guru tidak 
hanya sekedar mentransfer pengetahuan, akan tetapi harus bisa 
mendampingi, membina, membimbing, dan mengarahkan peserta didik pada 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
Dalam menjalankan tugasnya guru dituntut untuk memiliki beberapa 
kompetensi sebagai penunjang kesuksesannya dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, di antaranya:  
a. Mengajar sesuai dengan bidang keilmuannya  
b. Berakhlak rabbani, bertaqwa, dan taat kepada Allah  
c. Memiliki integritas moral sebagaimana Rasulullah, yakni jujur, 
amanah, transparan, dan cerdas.  
d. Cinta dan bangga terhadap profesinya sebagai guru  
e. Menguasai dunia pendidikan secara utuh, termasuk fisik dan psikis 





Undang-undang guru dan dosen menyebutkan setidaknya guru 
memiliki empat kompetensi. Pertama, kompetensi pedagogis yaitu guru 
hendaknya memahami peserta didik, perancangan, pelaksanaan 
                                                          
18 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 36   
 



































pembelajaran, evaluasi, dan pengembangannya. Kedua, kompetensi 
kepribadian yaitu guru harus memiliki kepribadian yang luhur sebagai 
seorang pendidik sekaligus sosok yang akan menjadi panutan peserta didik. 
Kepribadian yang dimaksud antara lain seorang guru memiliki kepribadian 
mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, melaksanakan 
dan konsiten terhadap norma hukum, dan memiliki etos kerja yang tinggi. 
Ketiga, kompetensi profesional, dalam arti guru harus mumpuni dalam 
bidang keilmuan yang disampaikan, serta mampu melakukan kajian kritis 
dan pendalaman. Keempat, kompetensi sosial, yaitu guru harus mampu 
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, kolega, dan masyarakat. 
Kompetensi sosial yang diharapkan adalah guru memiliki kemampuan 




3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakuakan dengan sengaja, 
seksama, terencana dan mempunyai tujuan, yang kemudian dilaksanakan 
oleh orang dewasa, dalam artian orang yang sudah memiliki bekal ilmu 
pengetahuan serta ketrampilan mengajar anak didik.19 
Menurut Ahmad D.Marimba, “pendidikan merupakan bimbingan 
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
                                                          
19Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 11. 
 



































siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.20 “Sedangkan 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga 
PAI merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan ajaran Islam. 
Jika ditinjau dari muatan materinya PAI merupakan mata pelajaran pokok 
yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata 
pelajaran lain yang mempunyai tujuan untuk pengembangan moral dan 
kepribadian peserta didik”.21 
Menurut Abdul Majid, “pendidikan agama  Islam, merupakan upaya 
sadar dan terencana dalam menyikapi peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-Qur’an 
dan AL-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. Serta dituntut untuk menghormati agama lain, 
dalam kontek kerukunan antar umat berama dalam masyarakat demi 
terdujudnya kesatuan dan persatuan bangsa”.22 
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan akhir dari mata pelajajaran PAI adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). Hal ini 
                                                          
20Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’rif, 1989), 19. 
21Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsep Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 274. 
22Abdul Majid, Belajar Dan Pembeajaran Pendidikan Agama Islam (PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 11. 
 



































tercermin dari misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW didunia. 23 
“Secara substansi tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI), adalah 
mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, 
menumbuhkembangkan manusia takwa. Takwa merupakan derajat yang 
menunjukkan kualitas manusia, bukan saja dihadapan sesama manusia, 
tetapi juga dihadapan Allah SWT”.24 
Tujuan pendidikan Islam ditegaskan bahwa:”The aim of education 
in Islam is to produce a good man”, yang berarti bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah menghasilkan pribadi manusia yang baik. 
Adapun yang baik itu adalah berkenaan dengan adab, berkenaan esensi 
budi dalam pencapaian kualitas kebaikan dimensi spiritual dan material 
manusia. Tidak akan terbentuk generasi yang baik dan beradab apabila 
guru tidak memiliki kompetensi Soft Skill yang tinggi yang dapat ditiru 
oleh anak, karena perilaku baik dan beradab tidak dapat di ukur dengan 
kemampuan intelegensi siswa (Hard Skills).25 
 
4. Macam-macam Soft Skill guru PAI 
Adapun Soft Skill terbagi menjadi dua macam: 
a. Intrapersonal skill 
                                                          
23Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsep Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, 
275. 
24 Dalam Nusa Putra and Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 1. 
25 Ulia Rahman, “Mengembangkan Soft Skill Guru PAI pada Sekolah/Madrasah”, Jurnal Media 
Inovasi Edukasi, Vol. 03, no. 08, (2017), h. 64 
 



































Intrapersonal skill adalah kemahiran dan kecakapan yang 
bersinggungan dengan kesadaran dan pengetahuan tentang diri sendiri, 
dapat mengenai kekuatan dan kelemahan diri serta mampu memotivasi 
dirinya sendiri. Contoh dari Intrapersonal Skill yaitu jujur, toleransi, 
tanggung jawab, mampu bekerja sama, mampu mengambil keputusan, 
adil, mampu menyelesaikan masalah, menghargai orang lain, mengelola 
waktu, mengatur stress, dan juga melaksanakan tranformasi diri.26 
 “Seseorang yang cerdas dalam intrapersonal memiliki beberapa 
indikator, yaitu (1) teratur meluangkan waktu untuk melakukan meditasi, 
merenung dan memikirkan berbagai masalah, menghadiri acara 
konseling atau seminar kepribadian untuk lebih memahami diri, (3) 
mampu menghadapi kemunduran, kegagalan, hambatan dengan tabah, 
(4) memiliki hobi yang disimpan untuk diri sendiri, (5) memiliki tujuan 
hidup yang dipikirkan secara kontinu, (6) memiliki pandangan yang 
realistis terhadap kelebihan dan kekurangan diri, (7) lebih memilih 
menghabiskan waktu sendiri di akhir pekan, (8) menganggap dirinya 
orang yang berkeinginan kuat dan mandiri, (9) memiliki buku harian 
untuk menuangkan perasaannya dan menuliskan pengalaman pribadi, 
(10) memiliki keinginan untuk berusaha sendiri”.27 
Jika dikaitkan dengan profesi guru, maka Intrapersonal Skill 
selaras dengan kompetensi kepribadian yang harus dikuasai dan 
                                                          
26 Ibid., 154.  
27 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 
Intelligences), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 19. 
 



































dikembangkan oleh guru professional. Berikut merupakan indikator dari 
kompetensi kepribadian, sebagai berikut:28 
1) Berperilaku sejalan sesuai norma agama, hukum, sosial, dan nilai 
budaya indonesia. 
2) Berpenampilan sebagai pribadi yang jujur, berakhlakul karimah, 
dan menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat. 
3) Berpenampilan sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
berwibawa, dan arif.  
4) Memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, mencintai profesi 
guru, memiliki rasa percaya diri tinggi, dan mampu bekerja secara 
professional.  
5) Menjunjung tinggi dan menerapkan kode etik profesi guru. 
 “Komponen inti dari kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan 
memahami diri yang akurat, meliputi kekuatan dan keterbatasan diri, 
kecerdasan akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen dan 
keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai 
diri. Kemampuan menghargai diri juga berarti mengetahui siapa dirinya, 
apa yang dapat dan ingin dilakukan, bagaimana reaksi diri terhadap 
situasi tertentu dan menyikapinya”.29 
Adapun keterampilan yang termasuk ke dalam kategori 
kemampuan intrapersonal skill, yaitu: 
 
                                                          
28 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional…., h. 155-156. 
29 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 
Intelligences), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 18 
 



































1) Kekuatan kesadaran 
Menurut Achmanto Medantu, “Kesadaran adalah keadaan dimana 
seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan tepat. 
Maksudnya, seseorang disebut memiliki kesadaran diri apabila ia 
mampu memahami emosi dan perasaan yang sedang dirasakan, 
kritis terhadap informasi mengenai diri sendiri, dan sadar tentang 
dirinya dengan nyata”.30 
2) Kekuatan tujuan 
Penetapan tujuan terletak pada arah dan titik tolak untuk mencapai 
sesuatu. Di dalam kekuatan tujuan terdapat mimpi, harapan 
pemikiran, hasrat, dan keyakinan. Adanya tujuan akan 
mempermudah mencapai hal yang dicita-citakan, tujuan menjadi 
pengarah bagi langkah-langkah yang akan diambil selanjutnya.31 
A.D.Marimba menyatakan bahwa “fungsi dari adanya tujuan, yaitu 
(1) sebagai standar untuk mengakhiri usaha, (2) mengarahkan langkah 
yang akan ditempuh, (3) merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan 
lain dan juga membatasi diri agar tetap terfokus pada apa yang dicita-
citakan, (4) memberi nilai pada usaha-usaha yang telah dilakukan”.32 
Menurut H.M.Arifin, “dengan memiliki tujuan yang jelas maka 
suatu pekerjaan akan jelas pula arahnya. Terlebih lagi seorang guru yang 
memiliki pengaruh terhadap psikologis peserta didiknya yang masih 
                                                          
30 Nurul Mawaddah, “Pengaruh Soft Skill Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar 
Siswa di SMP Kyai Wahid Hasyim Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 
Perpustakaan UINSA, 2018), h. 76. 
31 Ibid., 30. 
32 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 133 
 



































berada pada taraf perkembangan, maka tujuan menjadi faktor yang 
penting dalam proses pendidikan. Dengan tujuan yang jelas, maka materi 
yang disampaikan dan metode yang digunakan bisa sejalan dengan cita-
cita yang terkandung dalam tujuan pendidikan. Nasution menjelaskan 
bahwa tujuan yang jelas akan memberi pegangan dan petunjuk tentang 
metode mengajar yang sesuai, serta memungkinkan penilaian proses 
pembelajaran dan hasil belajar menjadi lebih teliti”.33 
3) Kekuatan keyakinan 
Keyakinan akan menjadi kekuatan yang mendorong menggapai 
tujuan. Kekuatan keyakinan merupakan foundasi untuk melakukan 
apa saja. “Kekuatan keyakinan menjadi pendorong utama mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan keyakinan kita lebih 
semangat untuk berusaha dan menyerahkan apa yang telah kita 
usahakan kepada Allah SWT, kita percaya akan kemampuan diri, 
serta kita percaya bahwa orang lain akan membantu kita dalam 
mewujudkan mimpi”.34 
4) Kekuatan Cinta 
Kekuatan cinta dapat menggerakkan seseorang untuk 
melaksanakan kegiatannya dengan penuh semangat dan gairah. 
Seorang guru yang memiliki kekuatan cinta terhadap profesinya 
dapat terlihat dari tekad guru untuk memberikan yang terbaik bagi 
                                                          
33 Ibid., 134. 
34 Nurul Mawaddah, “Pengaruh Soft Skill Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar 
Siswa di SMP Kyai Wahid Hasyim Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: 
Perpustakaan UINSA, 2018), h. 85. 
 



































profesinya, mudah memaafkan, serta mencintai semua yang 
berhubungan dengan pendidikan dengan tulus termasuk juga siswa-
siswanya. 
5) Kekuatan energi positif 
Energi positif sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku kita 
sendiri. Jadi energi positif dapat kita asah, diantaranya dengan 
melakukan relaksasi (mengambil sikap tubuh yang rileks, 
menenangkan diri) dan refleksi (mengulas ulang kejadian yang 
telah dialami) dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
perilaku negative.35  
6) Kekuatan energi positif 
Ada yang mengatakan bahwa hidup itu pilihan. Dari sana sudah 
tergambarkan bahwa ketika masih hidup manusia dipenuhi dengan 
banyak pilihan disertai konsekuensinya. Oleh karena itu manusia 
harus bisa menentukan pilihannya dan bersedia menanggung 
konsekuensi yang akan dihadapi setelah menentukan suatu 
keputusan.36 
 
b. Interpersonal Skill 
Merupakan kemampuan dalam memahami maksud, motivasi, dan 
perasaan orang lain. Dengan memiliki kemampuan interpersonal, 
seseorang dapat beradaptasi dan menempatkan diri dengan lingkungan 
                                                          
35 Ibid., 44. 
36 Ibid., 85. 
 



































baru. “Orang dengan skill ini akan peka terhadap ekspresi wajah, suara, 
dan gerakan tubuh orang lain, serta mampu memberikan respon secara 
efektif dalam berkomunikasi”.37 
Seorang guru harus memiliki interpersonal skill agar mampu 
memahami siswa-siswinya. Hal ini karena, saat ini guru bukan lagi 
sebagai instruktur atau orang yang serba tahu, melainkan sebagai 
fasilitator yang akan membimbing dan mengarahkan para siswa.38 
Beberapa cara mengembangkan Interpersonal Skill Ramayulis 
menjelaskan sebagai berikut, “memperbanyak senyum, menjadi 
apresiatif, menjadi pendengar aktif, menciptakan lingkungan kerjasama, 
menjadi mediator, berkomunikasi dengan jelas, menjadi humoris, 
berempati, dan tidak mudah mengeluh”.39 
Dalam profesi guru, kompetensi yang sejalan dengan Soft Skill 
yaitu kompetensi sosial guru. Berikut merupakan kompetensi sosial guru 
yang berkaitan dengan Interpersonal Skill, sebagai berikut40: 
1) Bersikap inklusif, objektif, dan tidak membedakan siswa karena 
perbedaan agama, gender, ras, kondisi fisik, dan status sosial keluarga. 
2) Berkomunikasi dengan efektif, berempati, dan berperilaku santun 
dengan masyarakat sekitar. 
3) Dapat beradaptasi dengan lingkungan tempatnya bertugas di seluruh 
wilayah Indonesia yang memiliki beragam budaya 
                                                          
37 Ismail kusmayadi, Kemahiran Interpersonal…., h. 20 
38 Ibid., 21. 
39 Jaenuri, “Pengembangan Soft Skill Guru”, Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, vol.5, no.1, 
(Juni, 2007), h. 137 
40 Ali mudlofir, Pendidik Profesional…, h. 156-157 
 



































4) Dapat berkomunikasi dengan komunitas-komunitas baik yang se-
profesi maupun yang tidak, baik secara lisan maupun tulisan 
 
5. Urgensi Soft Skill guru PAI 
Sebenarnya apapun profesi yang dimiliki, seseorang harus memiliki 
Soft Skill. Terlebih juga seorang guru harus memiliki Soft Skill yang kuat 
sebab guru berperan sebagai role model bagi siswanya. segala tindak tanduk 
guru menjadi perhatian bagi siswanya. baik itu tutur kata, cara berbusana, 
atau perilakunya ketika berada di dalam ataupun di luar sekolah.41 
“Soft Skill merupakan jenis ketrampilan yang lebih banyak terkait 
dengan sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Karena Soft Skill terkait dengan ketrampilan psikologis, maka dampak yang 
diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya 
perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja 
sama, membantu orang lain, dan sebagainya”.42 
Soft Skill bagi profesi guru meliputi kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial. Soft Skill dianggap penting karena kompetensi 
kepribadian dan sosial lebih substantif dibandingkan dengan kompetensi 
professional dan pedagogik. Jika kompetensi kepribadian dan sosial telah 
dimiliki oleh guru maka bisa dipastikan kompetensi professional dan 
pedagogik akan teratasi. Karena fakta di lapangan, tidak sedikit ditemui 
                                                          
41 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional…., h. 143 
42 AlexYusron Al-Mufti, “Soft Skill Bagi Guru Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Tarbawi, vol. 13, 
no. 1, (2016), h. 65 
 



































guru yang bukan lulusan dari LPTK, namun bisa sukses karena memiliki 
semangat belajar yang tinggi dan mampu membangun komunikasi dengan 
para petinggi lembaga pendidikan. Hal ini seharusnya menjadi pemacu 
motivasi bagi para lulusan LPTK untuk semakin mengembangkan Soft Skill 
yang dimilikinya.43 
“Untuk mengembangkan Soft Skill guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip pendidikan yang berpusat pada peserta didik, belajar dengan 
melakukan, mengembangkan kemampuan sosial, mengembangkan 
keingintahuan, mengembangkan fitrah ber-Tuhan dan mengembangkan 
ketrampilan memecahkan masalah.”44 
 
B. Strategi Pengembangan Soft Skill Guru PAI 
1. Intrapersonal Skill (Kompetensi Kepribadian) 
Sebagaimana di jelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI No. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru.45 Hal ini mengisyaratkan bahwa perubahan dan 
pembaharuan sistem pendidikan sangat tergantung pada penguasaan 
kompetensi guru. Oleh karena itu harus ada upaya yang komprehensif guna 
meningkatkan kompetensi guru dalam hal ini dalam kompetensi 
                                                          
43 Ali mudlofir, Pendidik Professional,…, h. 153 
44 AlexYusron Al-Mufti, “Soft Skill Bagi Guru Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Tarbawi, vol. 
13, no. 1, (2016), h. 71 
45 Himpunan Undang-Undang Republik Indonesia, Guru dan Dosen, sistem Pendidikan Nasional, 
Standar Nasional Pendidikan, (Surabaya: Wacana Intelektual, 2009), hlm. 55. 
 



































kepribadian. Adapun kompetensi yang dikembangkan secara utuh dari 
kompetensi kepribadian di antaranya : 
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa.  
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri.  
e. Menjunjung tinggi kode etik guru.46 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, 
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang 
mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik 
terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil 
sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/ perintahnya) dan 
“ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya). 
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan 
belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah 
menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia 
                                                          
46 Ibid., hlm. 71. 
 



































menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama 
bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang 
mengalami keguncangan jiwa (tingkat menengah). 47 
Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru 
dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas kognitif dan 
keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta 
merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan tindakan secara 
simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada 
umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi. 
Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan 
ranah cipta yang prematur dalam pengamatan dan pengenalan. Dalam 
Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi kepribadian 
adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik”. Surya menyebut 
kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan 
pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik.14 
Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan 
dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan 
diri. 
                                                          
47 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), Hal. 225-226. 
 



































Semua potensi diri penting dikembangkan sebagai tolak ukur 
terbentuknya Soft Skill yang kuat. Ramayulis menyebutkan aspek-aspek 
yang menjadi perhatian dalam mengembangkan Soft Skill guru PAI,48 
 
yaitu:  
a. Kekuatan kesadaran  
Guru hendaknya memiliki kesadaran akan profesinya. Dengan 
kesadaran akan bermakna bagi guru keluarga, anak-anak, orang tua, 
masyarakat dan bangsa. Mendidik adalah prioritas bagi seorang guru, 
mengutamakan pekerjaannya melebihi yang lain kecuali dalam 
kondisi yang sangat mendesak.  
b. Kekuatan tujuan  
Segala sesuatu dilkasanakan tentu harus memiliki tujuan. Tujuan ini 
terletak pada arah dan titik tolak untk mencapai sesuatu. Guru harus 
memiliki mimpi, pemikiran, harapan, dan cita-cita dan berusaha untuk 
mencapainya.  
c. Kekuatan keyakinan  
Keyakinan merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Sebab keyakinan dapat memacu semangat diri dan menyerahkan 
segala yang telah diupayakan kepada Allah SWT, serta menguatkan 
sikap percaya diri dalam mencapai tujuan. 
d. Kekuatan cinta  
Rasa cinta akan mendorong seseorang bekerja secara maksimal. 
Seseorang yang memiliki cinta terhadap profesinya maka ia akan 
                                                          
48 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal. 242   
 



































memberikan yang terbaik dan penuh tanggung jawab. Dalam konteks 
pendidikan, seorang guru hendaknya mendidik siswanya dengan 
penuh cinta dan memberikan pelayanannya dengan sepenuh hati. 
 
e. Kekuatan energi positif  
Potensi energi positif sebenarnya dimiliki oleh setiap orang. Namun 
ada yang potensi tersebut dikembangkan sehingga menjadi kekuatan 
dalam mencapai tujuan, ada juga yang tidak dikembangkan sehingga 
tidak dapat mendoron motivasi kebaikan dalam dirinya.  
f. Kekuatan konsentrasi  
Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam 
mencapai keberhasilan. Hal yang biasnya menjadi pengganggu 
konsentrasi diantaranya fisiologi, emosional, motivasi, dan faktor 
psikis lainnya.  
g. Kekuatan keputusan  
Persoalan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini tidak bisa dianggap 
enteng. Oleh karenanya guru harus mampu untuk menghadapi 
tantangan yang ada. Kesadaran diri akan profesinya akan menjadikan 
guru menjalankan aktifitasnya tanpa beban. Sehingga dapat mencapai 
tujuan pendidikan dengan mudah.  
Dari pernyataan di atas jelas bahwa seorang guru harus memiliki intra 
personal skill yang mumpuni. Semakin besar tantangan pendidikan semakin 
besar pula tanggung jawab guru. Oleh karenananya guru dituntut 
 



































mengembangkan diri secara terus menerus dalam menghadapi berbagai 
tantangan tersebut. 
 
2. Interpersonal skill ( Kompetensi Sosial) 
 
Beberapa cara mengembangkan Interpersonal Skill Ramayulis 
menjelaskan sebagai berikut, “memperbanyak senyum, menjadi apresiatif, 
menjadi pendengar aktif, menciptakan lingkungan kerjasama, menjadi 
mediator, berkomunikasi dengan jelas, menjadi humoris, berempati, dan 
tidak mudah mengeluh”.49 
Dalam istilah jawa guru adalah orang yang digugu dan ditiru. Apa pun 
yang melekat pada diri seorang guru akan menjadi model bagi siwa untuk 
menirunya. Maka guru tidak selayaknya bertindak semaunya tanpa 
mempertimbangkan akibat bagi siswa-siswanya. 
Kompetensi sosial yaitu kemampuan dalam membangun relasi dengan 
orang lain secara efektif, dalam bentuk:  
a. Kecakapan dalam berkomunikasi sehingga pesan yang disampaikan 
mudah difahami.  
b. Kecakapan memebrikan motivasi  
c. Kecakapan bekerjasama  
d. Kecakapan memimpin  
e. Memiliki kharismatik  
f. Keterampilan melakukan mediasi.  
                                                          
49 Ibid., 242. 
 



































Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah.50 Seorang guru harus berusaha mengembangkan 
komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua 
arah yang berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi dua arah, peserta didik 
dapat dipantau secara lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya 
secara lebih efektif pula. Suharsimi juga memberikan argumennya mengenai 
kompetensi sosial. Menurut beliau, kompetensi sosial haruslah dimiliki 
seorang guru, yang mana guru harus memiliki kemampuan dalam 
berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, dan masyarakat 
sekitarnya.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir d, 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.51 Hal 
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang guru, bahwa kompetensi 
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang 
sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk.52 
 
 
                                                          
50 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi dan 
Karakter Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 124   
51 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hal. 173. 
52 Ibid., 173. 
 



































a. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.  
b. Menggunakan tekhnologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional.  
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, dan orang tua/wali peserta didik.  
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.  
Kompetensi sosial menurut Slamet yang dikutip oleh Syaiful Sagala 
dalam bukunya kemampuan Profesional Guru dan tenaga Kependidikan 
terdiri dari sub kompetensi yaitu : 
a. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan 
mengelola konflik dan benturan.  
b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis.  
c. Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, dinamis 
dan lincah  
d. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan.  
e. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya.  
f.  Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam system nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
g. Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik.53 
 
                                                          
53 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hal. 38   
 



































Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan dan 
kecakapan seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif pada pelaksanaan proses pembelajaran serta masyarakat sekitar.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasa l28 ayat ( 3 ) 
butir d dijelaskan Kompetensi Sosial Guru adalah kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau 
wali peserta didik dan masyarakat sekitar.Sebagaimana pengertian dari Soft 
Skills pada pembahasan di atas bahwa, terkait dengan kompetensi sosial 
seorang guru atau bisa dimaknai dengan keterampilan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills). Guru yang baik bukan 
hanya dilihat bagaimana dia mengajar di kelas, lebih dari itu guru juga 
bagian dari makhluk sosial yang membutuhkan interaksi aktif dengan 
lainnya. Kompetensi sosial guru sangatlah penting karena akan menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran di dalam sebuah lembaga pendidikan baik 
formal maupun formal, sebagaimana dimaksud merupakan kemampuan 
sosial guru yang relevan dengan Interpersonal Skills. Di antara wujud 
Interpersonal Skills adalah keterampilan bernegosiasi, presentasi, 
melakukan mediasi, kepemimpinan, berkomunikasi dengan pihak lain, dan 
berempati dengan pihak lain.54 
                                                          
54 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hal. 173. 
 



































Kompetensi sosial guru juga tidak lepas dari seseorang yang memiliki 
kecerdasan sosial yang merupakan bagian penting dari kompetensi sosial. 
Melalui kecerdasan sosial maka akan melahirkan hati nurani, rasa peduli, 
empati dan simpati kepada sesama. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan di lingkungan sekolah. Cara tersebut antara 
lain diskusi, hadapi masalah, bermain peran dan kunjungan langsung ke 
masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam.55 Ada 7 kompetensi sosial 
yang harus dimiliki agar guru dapat berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif, baik disekolah maupun dimasyarakat, yakni:  
a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama.  
b. Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.  
c. Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.  
d. Memiliki pengetahuan tentang estetika.  
e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.  
f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.  
g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia.56 
 
Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru 
berkaitan dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan orang 
lain, antara lain:  
a. Bekerja sama dengan teman sejawat  
                                                          
55 Ibid., 186. 
56 Ibid., 176. 
 



































Jagalah hubungan baik dengan sejawat, buahnya adalah 
kebahagiaan.57 Sejalan dengan pendapatnya Sudarwan, Usman 
menegaskan bahwa guru-guru harus berinteraksi dengan sejawat.58 
Mereka harus dapat bekerja sama dan saling menukar pengalaman. 
Dalam bekerjasama, akan tumbuh semangat dan gairah kerja yang 
tinggi. Dalam ayat 7 kode etik guru disebutkan bahwa “Guru 
memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 
kesetiakawanan sosial”. Ini berarti bahwa: (1) guru hendaknya 
menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru dalam 
lingkungan kerjanya, dan (2) guru hendaknya menciptakan dan 
memelihara semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial 
didalam dan diluar lingkungan kerjanya.  
b. Bekerjasama dengan kepala sekolah  
Kepala sekolah merupakan unsur pembina guru yang paling strategis 
dalam jabaran tugas di lingkungan pendidikan formal. Menurut Smith, 
mereka harus mampu menciptakan sistem kerja yang harmonis, 
menampakkan suatu tim kerja yang mampu mendorong guru bekerja 
lebih efektif.  
c. Bekerjasama dengan siswa  
Guru bertugas menciptakan iklim belajar yang menyenangkan 
sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan gembira. Kreatifitas 
siswa dapat dikembangkan apabila guru tidak mendominasi proses 
                                                          
57 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-Jabatan, Induksi, ke Profesional 
Madani, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 229   
58 Ibid., 229. 
 



































komunikasi belajar, tetapi guru lebih banyak mengajar, memberi 
inspirasi agar mereka dapat mengembangkan kreatifitas melalui 
berbagai kegiatan belajar sehingga siswa memperoleh berbagai 
pengalaman belajar Hal itu dapat memberi kesegaran psikologis dalam 
menerima informasi. Disinilah terjadi proses individualisasi dan 
proses sosialisasi dalam mendidik.59 
 
C. Kendala proses Pengembangan Soft Skill Guru PAI 
Berikut merupakan indikator dari kompetensi kepribadian, sebagai berikut:60 
Berperilaku sejalan sesuai norma agama, hukum, sosial, dan nilai budaya 
Indonesia, Berpenampilan sebagai pribadi yang jujur, berakhlakul karimah, dan 
menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat, Berpenampilan sebagai pribadi 
yang mantap, stabil, dewasa, berwibawa, dan arif, Memiliki etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, mencintai profesi guru, memiliki rasa percaya diri 
tinggi, dan mampu bekerja secara professional, dan Menjunjung tinggi dan 
menerapkan kode etik profesi guru. 
Kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan soft skill disini adalah 
kurangnya kesadaran dari guru itu sendiri, kurangnya fasilitas yang mampu 
menunjang dalam mengembangkan soft skill guru PAI di MA Fadllillah.  
Dalam profesi guru, kompetensi yang sejalan dengan Soft Skill yaitu 
kompetensi sosial guru. Berikut merupakan kompetensi sosial guru yang 
                                                          
59 Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 63   
60 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional…., h. 155-156. 
 



































berkaitan dengan Interpersonal Skill, sebagai berikut61: Bersikap inklusif, 
objektif, dan tidak membedakan siswa karena perbedaan agama, gender, ras, 
kondisi fisik, dan status sosial keluarga. Kemudian Berkomunikasi dengan 
efektif, berempati, dan berperilaku santun dengan masyarakat sekitar. 
Selanjutnya Dapat beradaptasi dengan lingkungan tempatnya bertugas di 
seluruh wilayah Indonesia yang memiliki beragam budaya. Dan Dapat 
berkomunikasi dengan komunitas-komunitas baik yang se-profesi maupun 












                                                          
61 Ali mudlofir, Pendidik Profesional…, h. 156-157 
 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dilihat dari judulnya maka pendekatan penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Dikatakan deskriptif kualitatif, karena pada penelitian ini hanya 
menggambarkan gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya dari data 
yang bersifat empiris dan peneliti terjun langsung ke lapangan. Dan jenis 
penelitian ini menggunakan rancangan field research.62 
Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan suatu fenomena, 
yakni tentang ” Pengembangan Soft Skill Guru PAI studi kasus di MA 
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.” 
Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif . Menurut Denzin dan Licoln, “pendekatan kualitatif 
merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia, 
dengan menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, yaitu hubungan 
erat antara peneliti dan subyek yang sedang diteliti”.63 Artinya dalam penelitian 
ini berusaha menempatkan subjek penelitian dalam posisi yang sama dengan 
peneliti, dengan cara membangun kesamaan untuk menciptakan interaksi yang 
menyenangkan, sehingga subjek penelitian akan merasakan bahwa peneliti 
                                                          
62Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 
20. 
63 Dalam Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 34. 
 



































seakan-akan sudah menjadi bagian dari kehidupannya.64 Peneliti harus terjun 
kedalam situasi yang sedang diteliti, melihat situasi dan ikut berbaur langsung. 
Sehingga peneliti mampu merasakan apapun yang sedang dialami oleh subjek 
penelitian tersebut.65 
Sedangkan jenis penelitian deskriptif menurut noor, “penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, yang sedang terjadi, dan 
memusatkan perhatiannya pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian tersebut berlangsung. Melalui jenis penelitian deskriptif ini, peneliti 
berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu 
variable.”66 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Sedangkan pendekatannya dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis naturalistik yaitu memperhatikan, mengamati fakta, gejala-
gejala, peristiwa-peristiwa serta keadaan yang terjadi yang kemudian 
dituangkan dalam bentuk tulisan. 
                                                          
64Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2017), 330. 
65Ibid., 331. 
66Noor, Metode Penelitian, 35. 
 



































Kemudian jika dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk studi 
kasus. Di antara ciri-ciri studi kasus ini adalah:67 
1. Sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen. 
2. Sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas 
sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing. 
Kemudian dengan merujuk pada fokus masalah dalam penelitian ini, 
maka penelitian kasus bertopik eksplanatoris untuk menjawab persoalan-
persoalan sebagaimana tertuang dalam fokus penelitian ini. 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis menggunakan jenis 
studi kasus (case study), menurut burhan “studi ini merupakan penelitian yang 
terinci tentang seseorang (individu) atau suatu unit sosial selama kurun waktu 
tertentu. Metode ini akan melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih 
mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh, terhadap suatu perilaku seorang 
individu,”68 Jadi dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan  
Pengembangan Soft Skill guru PAI studi kasus di MA Fadllillah Tambak 
Sumur Waru Sidoarjo.  Melalui 3 Rumusan masalah yaitu :  
a. Bagaimana latar belakang pengembangan Soft Skill guru PAI di MA 
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
b. Strategi apa yang digunakan dalam mengembangkan Soft Skill guru PAI 
di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
                                                          
67Imron Arifin. Ed, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 
Kalimasahada Press, 1996), 57. 
68Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatoif : Memahami Filosofis Dan Metodologi 
Kearah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2003), 19. 
 



































c. Apa kendala yang dihadapi pada proses pengembangan Soft Skill guru 
PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam hal ini yaitu bertindak sebagai pengamat 
partisipan. Dalam penelitian kualitatif, instrument penelitiannya adalah 
manusia, yakni peneliti sendiri. Untuk dapat menjelaskan semua data itu, maka 
manusia sebagai instrument penelitian yang paling tepat. Dengan demikian 
dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena peneliti 
bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data utama. Peneliti 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati langsung pelaksanaan 
pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah Tambak Sumur Waru 
Sidoarjo. Kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek 
atau informasi. 
 
C. Data dan Sumber 
Penelitian ini dalam mendapatkan data, menggunakan beberapa jenis 
sumber data, yaitu :  
a. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah merupakan sumber data yang 
didapatkan langsung dari sumber utama yaitu subjek penelitian,  
dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil data.69 Dalam 
penelitian ini, yang termasuk sumber data primer adalah : 
                                                          
69Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 91. 
 



































1) Orang-orang yang mengetahui bagaimana guru PAI difasilitasi 
dalam mengembangkan Soft Skillnya, diantaranya guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, kepala Madrasah MA 
Fadllillah, WAKA Kurikulum, hal ini untuk mejawab rumusan 
masalah yang pertama.  
2) Sumber data primer lainnya adalah, yang mengetahuai sejauh 
mana pengembangan Soft Skill Pendidik PAI di MA Fadllillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Ialah waka Kurikulum, guru 
pendidikan agama Islam, wali kelas, serta peserta didik yang 
merasakan langsung perkembangan Soft Skill guru PAI dalam 
proses belajar mengajar, hal tersebut untuk menjawab rumusan 
masalah yang kedua. Untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga, yaitu kendala yang dihadapi dalam mengembangkan Soft 
Skill guru PAI. Peneliti memilih sumber primer yaitu guru 
pendidikan agama Islam. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data skunder merupakan data yang didapatkan dari 
pihak kedua atau pihak lain, tidak didapat langsung oleh peneliti pada 
subjek penelitian. Data ini biasanya berupa sebuah dokumen, atau data 
lain yang menunjang kebutuhan penelitian.70 Data sekunder ini 
biasanya berbentuk scrip, bisa juga data tentang data perkembangan 
peserta didik, data tetang kurikulum MA Fadllillah, data sejarah 
                                                          
70Ibid.,91 
 



































berdirinya MA Fadllillah, sumber kepustakaan misalnya berupa buku, 
media cetak/koran, majalah, dan data lain terkait subjek penelitian.  
 
D. Prosedur Pengumpulan/ Perekaman Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data, yaitu :  
a. Interview ( Wawancara) 
“Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif 
wawancara bisa dilakukan dengan dua cara : Pertama,  wawancara 
sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. Dalam hal ini catatan 
data lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua,  
wawancara sebagai strategi penunjang teknik lain dalam mengumpulkan 
data, seperti observasi partisipan, analisis dokumen, dan fotografi”.71 
Penelitian tesis ini akan menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur, agar data yang digali lebih banyak, selain itu teknik tersebut 
juga bisa membuat narasumber yang sedang diwawanacarai merasa 
luwes dan tidak terkesan diintrogasi. Bentuk pertanyaan dalam teknik 
wawancara tidak terstruktur bisa berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 
kondisi pada saat pelaksanaan wawancara, hal ini disebabkan karena ada 
kemungkinan dari pernyataan narasumber nantinya akan bisa 
                                                          
71Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2002), 130. 
 



































memunculkan pertanyaan baru yang bisa melengkapi data yang 
dibutuhkan. Tetapi peneliti tetap menyiapkan pedoman wawancara, 
hanya saja pedonamnya tidak terlalu detail seperti halnya pada pedoman 
teknik wawancara terstruktur.   
Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer tentang 
objek penelitian, Adapun data yang ingin diambil dari teknik wawancara 
adalah, : 
1) Wawancara kepada kepala Madrasah guna mendapatkan data 
tentang profil dan sejarah MA Fadllillah Tambak Sumur Waru 
Sidoarjo.  
2) Wawancara kepada pihak kurikulum untuk mendapatkan data 
tentang kurikulum yang digunakan di MA Fadllillah Tambak 
Sumur Waru Sidoarjo. 
3) Wawancara kepada guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam, 
untuk mendapatkan data tentang kondisi real pembelajaran 
pendidikan agama Islam dan juga pengembangan Soft Skill guru di 
MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
4) Wawancara  guru mata pelajaran pendidikan agama Islam,  untuk 
mendapatkan data tentang kendala apa saja yang dihadapi dalam 
pengembangan Soft Skill pendidik PAI  di MA Fadllillah Tambak 







































b. Dokumentasi  
 “Dokumentasi merupakan teknik penggalian data dengan cara 
mengumpulkan fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data umumnya berbentuk surat, 
catatan harian, laporan, artefak, dan foto. Data yang didapatkan dari 
dokumentasi ini, tidak berbatas ruang dan waktu, sehingga peneliti dapat 
mendapatkan dokumentasi yang pernah terjadi dimasa lalu”.72  Dokumen 
yang sudah didapat dapat digunakan untuk mendukung dan menambah 
bukti data yang diperoleh dari sumber lain, misalnya data yang diperoleh 
dari hasil wawancara.73 
Adapun data yang akan diambil melalui teknik dokumentasi ini 
berupa : 
1) Dokumen tentang profil MA Fadllillah Tambak Sumur Waru 
Sidoarjo. 
2) Data yang menggambarkan Perkembangan Soft Skill guru PAI di 
MA Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
3) Data tentang kurikulum MA Fadllillah Tambak Sumur Waru 
Sidoarjo.  
 
c. Observasi  
Observasi merupakan teknik penggalian data yang mengharuskan 
peneliti untuk langsung turun, mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
                                                          
72Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenada media group, 2011), 141. 
73Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan :Jenis,Metode,Dan Prosedur (Jakarta: Prenada media 
group, 2013), 74. 
 



































ruang, tempat, pelaku, kegiatan dan hal-hal lain yang terkait dengan 
lokasi penelitian.74Artinya seorang peneliti mengamati langsung suatu 
kejadian atauperistiwa dengan cara melihat dan mendengar langsung, 
untuk memahami, dan mencari bukti terhadap fenomena yang berkaitan 
dengan lokasi penelitian.75 Lokasi penelitian dalam hal ini adalah MA 
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, sarana dan prasarana sekolah, 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam , kondisi peserta didik. 
Selama kegiatan observasi seorang peneliti bisa sambil mencatat, 
merekam, memotret fenomena yang menjadi fokus penelitian, untuk 
kemudian dianalisis.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi pada :  
1) Letak geografis serta keadaan sekolah di MA Fadllillah Tambak 
Sumur Waru Sidoarjo 
2) Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di MA Fadllillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo 
E. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya perlu diikuti kegiatan pengolah 
(data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data 
dan mengkode (coding) data. Mengedit data ialah kegiatan memeriksa data 
yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau 
tidak, cara pengisiannya sudah benar atau tidak, yang belum lengkap atau 
                                                          
74M Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar Ruzz 
Media, 2016), 165. 
75Imam Suprayogo and Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), 9. 
 



































belum benar cara pengisiannya, dapat disisihkan (tidak ikut dianalisis) atau 
menyempurnakannya dengan jalan melakukan pengumpulan data ulangan ke 
sumber-sumber data bersangkutan. 
Data yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri dan 
sifat-sifat data, sesuai dengan konsep dari kerangka teoritik penilitian yang kita 
inginkan. Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka sebuah fenomena yang 
menjadi obyek studi, akan dengan mudah di identifikasi konsep-konsep yang 
ada. Dalam hal ini, berkaitan dengan pengembangan Soft Skill Guru PAI. 
Pengolahan data di lapangan dengan cara memilih dan mengelompokkan 
berdasarkan pada klasifikasi. Data pengolahan dilakukan bersamaan dengan 
mengorganisasikannya, melalui pengembangan sistem kategorisasi dengan 
melalui dua tahapan, yaitu: 
a. Menelusuri data, untuk melihat kemungkinan keteraturan pola, tema 
atau topic yang mencakup data. 
b. Mencatat kata-kata, ungkapan-ungkapan, guna menampakkan pola, 
tema atau topic tersebut. Kata atau ungkapan itu yang disebut kategori 
coding.76 
Juga ada yang menguraikan tahapan dalam pengolahan data: 
a. Reduksi data 
Suprayogo & Tobroni menyebutkan, reduksi data mempunyai 
maksud sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
                                                          
76Robert C. Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory 
and Methods (Boston, 1982), 205. 
 



































penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” dari 
catatan tertulis di lapangan.77 
Ini berlangsung sesudah penelitian sampai akhir pembuatan 
laporan. Reduksi data isinya, membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, membuat gugus, membuat partisi, menulis nama. Ini 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, 
menggolongkan, membuang yang tak perlu, dan mengorganisasi data, 
sehingga bisa ditarik kesimpulan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian ini adalah dalam bentuk teks 
naratif. Ini merupakan bagian dari analisis yang bisa berwujud matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. Lebih lanjut K. Yin menjelaskan,78 peneliti 
bisa mengadakan studi kasus dengan mengetengahkan sumber-sumber 
bukti tertentu di catatan kaki, jawaban ini tidak diedit, tetapi digunakan 
sebagai dasar bagi laporan kasus individual dan analisis lintas kasus. 
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, menjelaskan konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan 
proposisi. Peniliti yang berkompeten, akan mengambil kesimpulan-
                                                          
77Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2001), 193. 
78K Yin, Robert, Studi Kasus (Desain dan Metode) (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), 127. 
 



































kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 
kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci. Pengolahan data dilihat dengan cara 
menganalisa data dan informasi-informasi yang pendek, setelah data 
terkumpul dan divaliditasi, kemudian diolah dengan mengklasifikasi 
data, di mana data sudah terkumpul divalidasi, kemudian diklasifikasi. 
Setelah dilakukan pengelompokkan, maka selanjutnya dilakukan 
penyaringan data, di mana data masing-masing kelompok yang ada 
kemudian dikoding. Data yang dianggap tidak relevan, diabaikan, 
seorang yang kurang konsisten, dikelompokkan secara sendiri dan di 
saring lagi, sehingga ada yang relevan, sehingga data memiliki 
keabsahan. 
Ada dua macam kelompok data yang harus kita dapatkan dari 
lapangan yaitu data latar belakang obyek dan data untuk dianalisis.79 
a. Data latar belakang obyek yaitu data yang dapat menggambarkan 
keadaan di mana fenomena yang kita teliti terjadi. Data ini disajikan di 
bawah judul latar belakang obyek pada bab laporan hasil penelitian. 
b. Data untuk dianalisis yaitu data yang berkaitan dengan masalah yang 
kita teliti dan disajikan dalam uraian deskriptif (untuk data kualitatif) 
atau dalam bentuk tabel tunggal atau tabel silang (untuk data 
kuantitatif), sesuai dengan metode analisis yang kita gunakan. 
 
                                                          
79Kasiram,..Strategy Penelitian Tesis.Program Magister by Research.Pascasarjana UIN Malang. 
2004. 
 



































F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data: 
a. Observasi terus-menerus, yaitu dengan mengadakan observasi secara 
intensif, sehingga peneliti dapat memahami lebih mudah fenomena yang 
terjadi. 
b. Memanfaatkan sumber di luar data yang dianalisis (triangulasi). 
Triangulasi yang digunakan adalah: 
a. Triangulasi sumber, yaitu dengan: 
1) Membandingkan data dengan hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang. 












































PAPARAN DATA  
A. Profil Madrasah 
1. Sejarah Madrasah Aliyah Fadllillah Tambak Sumur 
Madrasah Aliyah Fadllillah Waru beralamat di Jl. Kyai Ali No 57A RT 06 
RW 03 Tambak Sumur Waru Sidoarjo Jawa Timur Indonesia berdiri pada 
tahun pelajaran 2001/2002 yang merupakan kelanjutan Madrasah Tsanawiyah 
Fadllillah Waru yang telah berdiri sejak tahun pelajaran 2008/2009. Baik 
antara Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Fadllillah bernaung dalam 
satu yayasan yaitu yayasan pondok pesantren Fadllillah, yang berdiri dengan 
akta notaris Nastiti Anugrahwati, SH. No 359. 29 Oktober 199880.  
Sejak berdiri sampai akhir tahun pelajaran 2019-2020, Madrasah Aliyah 
Fadllillah Waru telah berusia 20 tahun dan mengeluarkan 18 alumni. Madrasah 
Aliyah Fadllillah Waru juga telah mengalami beberapa periode kepemimpinan. 
Adapun daftar kepala Madrasah Aliyah Fadllillah Waru adalah sebagai 
berikut:81 
a. H. Hammis Syafaq, M.Fil.I, mulai Juli 2001 s/d Juni 2003 
b. H. Fahrur Rozi, M.H.I mulai Juli 2003 s/d Juni 2005 
c. Aminulloh Hadi, SH, mulai Juli 2005 s/d Juni 2006 
d. Abid Rohman, M.Pd.I, mulai Juli 2006 s/d Juni 2011 
e. H. M. Zuhdi Ismail, BA, mulai Juli 2011 s/d Juni 2012 
f. Drs. Juari Matrufi mulai Juli 2012 s/d Juni 2016 
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g. K.H. Agus Rahman Iskandar, S.Pd.I, mulai Juli 2016 sampai sekarang. 
Kurikulum didalam Madrasah Aliyah Fadllillah Waru merupakan kurikulum 
terpadu antara kurikulum TMI (Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah) dengan 
kurikulum Depag (kurikulum Nasional) dengan pola Tri Pusat Pendidikan 
(Asrama) sehingga siswa mempunyai motto dan panca jiwa pondok yang utuh 
dengan materi agama 100% dan materi umum, sehingga alokasi jam belajar 
dimulai dari jam 07.00 sampai jam 15.00 sore hari dengan jumlah IX 
(sembilan) jam pelajaran. 
Pendidik dan pengajar Madrasah Aliyah Fadllillah Waru terdiri dari tamatan 
Perguruan Tinggi Negeri, Swasta dan Alumni Pondok Gontor Ponorogo serta 
cabang Gontor yang berkurikulum sama/sederajat dengan Pondok. 
Madrasah Aliyah Fadllillah Waru pada tahun 2011 telah terakreditasi 
dengan nilai B melalui sertifikat akreditasi dengan nomor MA. 009529 yang 
ditanda tangani pada 3 November 2011 oleh ketua BAN S/M provinsi Jawa 
Timur Prof. Dr. Sunarto, M.Sc. Madrasah Aliyah Fadllillah Waru memiliki 
Nomor Statistik Madrasah (NSM) 131235150003 dan Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN) 20540043.  
Adapun letak geografis Madrasah Aliyah Fadllillah Waru adalah didesa 
Tambak Sumur kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo yang batas desa-desanya 
adalah: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tambak Oso. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gedongan. 
 



































c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tambak Rejo 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan Pondok Candra. 
2. Visi dan Misi82 
a. Visi Satuan Pendidikan 
Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Dengan pedoman di atas, visi Madrasah Aliyah  Fadllillah Waru 
adalah :“TERBENTUKNYA INSAN YANG BERBUDI TINGGI, 
BERBADAN SEHAT, BERPENGETAHUAN LUAS, DAN BERPIKIRAN 
BEBAS" 
Untuk mencapai Visi tersebut sekolah menetapkan indikator 
sebagai berikut, yaitu : mempunyai keunggulan dalam praktik ibadah 
ubudiah kepada Allah SWT, dalam akhlakul karimah, dalam IPTEK 
(Ilmu pengetahuan dan teknologi), dalam perolehan prestasi akademik, 
dalam pemilihan siswa teladan, dalam lomba KIR, dalam lomba 
olahraga/seni, dalam lomba UKS, PMR dan Pramuka, dalam kepedulian 
sosial, memiliki lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk belajar 
serta mendapat kepercayaan dari masyarakat luas. 
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b. Misi Satuan Pendidikan 
Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai visi sekolah. Madrasah Aliyah Fadllillah menetapkan beberapa 
misi guna mencapai visinya, yaitu: 
1) Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan islam. 
2) Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih 
pendidikan yang lebih tinggi serta dapat mengimplementasikan 
dalam bermasyarakat. 
3) Menggali potensi sumber daya manusia secara islami dengan 
meningkatkan kualitas belajar mengajar yang 
bekesinambungan. 
4) Menerapkan manajemen sekolah sesuai dengan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah. 
5) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik dengan pendekatan CTL 
(Contextual Teaching Learning) 
6) Melaksanakan pengembangan silabus dan system nilai 
7) Melakasanakan inovasi dalam proses pembelajaran  
8) Melaksanakan pengembangan standar kelulusan 
9) Melaksanakan pengembangan standar ketuntasan kompetensi 
10) Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga 
kependidikan 
 



































Komite Madrasah Kepala Madrasah 
Agus Rahman Iskandar, 
S.Pd.I 
Kep. Tata Usaha 
Muhammada, S.Pd.I 
Waka Kesiswaan 
Muhammad Achsin, S.Ag 
Waka Kurikulum 
Noris Firmansyah, S.Pd 
Humas  
Moh. Surahman, SE 
Waka Sapras 
Junaidi Abdillah, S.Pd.I 
11) Melaksanakan pengembangan fasilitas sekolah 
12) Melaksanakan pengembanagn kegiatan peningkatan mutu 
akademik dan non akademik 
13) Melaksananakan pengembangan kegiatan yang kreatif dan 
kompetitif berlandaskan keimanan dan ketaqwaan. 
3. Struktur Organisasi83 
Gambar 4.1 
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Dewan Guru Wali Kelas 






Keterangan :   
  : Garis Konsultasi 
   : Garis Komando 
Fungsi, tugas dan tanggung jawab pengelola Madrasah Aliyah Fadllillah 
Tambak Sumur Waru: 
a. Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, 
manajer, administrator, dan supervisor, dengan tugas pokok : 
merencanakan, mengorganisasikan, mengawasi dan mengevaluasi 
seluruh proses pendidikan di madrasah, yang meliputi : belajar mengajar, 
perkantoran, kesiswaan, ketenagaan, perlengkapan, keuangan, 
perpustakaan, laboratorium, bimbingan dan konseling, hubungan dengan 
masyarakat dan mempertanggung jawabkan tugas kepada atasan. 
 
 



































b. Kepala Tata Usaha 
1) Bertugas dan bertanggung jawab atas berlakunya garis 
kebijaksanaan Kepala Madrasah di bidang ketatausahaan 
2) Membina staf tata usaha madrasah sehingga mampu dan kreatif 
dalam melaksanakan tugas masing-masing 
3) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi 
madrasah 
4) Membantu semua pihak madrasah dalam ketatausahaan pada 
khususnya dan kelancaran fungsi madrasah pada umumnya 
5) Membantu Kepala Madrasah dalam mengelola keuangan rutin, 
SOP, DPP, BOP dan non budgeter 
6) Membuat dan menyajikan data-data statistik tentang keadaan 
dan perkembangan madrasah 
7) Mengelola sarana dan prasarana madrasah, mengurus 
administrasi kepegawaian serta membuat laporan berkala 
administrasi madrasah 
 
c. WAKA Kurikulum 
1) Menyusun progam pengajaran, pembagian dan uraian tugas guru 
2) Menyusun jadwal pelajaran, menyusun penjabaran kalender 
pendidikan, menyusun dan mengelola evaluasi belajar 
3) Memeriksa administrasi wali kelas, guru, perpustakaan, 
laboratorium dan guru piket 
 



































4) Menyusun Kriteria dan persyaratan naik/tidak naik kelas, 
lulus/tidak lulus dan mengatur pembagian laporan pendidikan 
(rapor) 
5) Menyusun personalia wali kelas, petugas guru piket dan progam 
penjurusan siswa bersama dengan BP dan wali kelas 
6) Mengkoordinir dan membina kegiatan PKG/MGMPS/Media 
7) Merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi PBM tambahan 
8) Membantu Kepala Madrasah melaksanakan supervise kelas 
9) Membina penyusunan administrasi guru, wali kelas dan 
perpustakaan 
10) Membina, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan progam wali 
kelas, guru, pustakwan, laboran, penyusunan satuan pembelajaran, 
daya serap siswa, deposit soal, progam remidi dan pengayaan 
setiap guru. 
11) Merencanakan, mengkoordinir, dengan kepala madrasah dalam 
pengembangan Soft Skill guru. 
 
d. WAKA Kesiswaan 
1) Menyusun progam pembinaan / kegiatan kesiswaan / OSIS 
2) Membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan siswa / 
OSIS dalam rangka mengadakan disiplin dan tata tertib siswa 
3) Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan proses pemilihan 
pengurus OSIS 
 



































4) Menyelenggarakan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS) 
5) Mengkoordinir, membina dan mengawasi kegiatan upacara bendera 
6) Mengkoordinir, membina dan mengawasi kegiatan UKS, PMR, 
PKM, Pramuka, kantin siswa dan kegiatan siswa lainnya 
7) Menyusun jadwal dan progam pembinaan siswa secara berkala dan 
incidental 
8) Melakukan pemilihan siswa teladan dan calon siswa penerima 
beasiswa 
9) Mengkoordinir permohonan kebebasan, keringanan pembayaran 
sumbangan BP3 dari para siswa 
10) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili madrasah dalam 
kegiatan di luar madarasah 
11) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi, membina karya 
siswa, KIR, Majalah dinding dan bulletin 
 
e. WAKA Kesiswaan 
1) Menyusun progam pengadaan, pemeliharaan dan pengamanan 
barang inventaris khususnya yang berkaitan dengan KBM 
2) Mendayagunakan sarana prasarana KBM (termasuk kartu-kartu 
pelaksanaan pendidikan) 
3) Merencanakan kegiatan pendayagunaan sarana dan prasarana 
madrasah secara optimal 
 



































4) Merencanakan kegiatan teknik pemeliharaan sarana prasarana 
madrasah 
5) Melaksanakan tugas temporer Kepala Madrasah 
6) Mencatat dan menginventarisasikan tropy piala dan piagam yang 
diperoleh madrasah / siswa 
 
f. WAKA Kesiswaan 
1) Merencanakan penerimaan siswa baru sesuai dengan daya tampung 
madrasah dan berdasarkan musyawarah dan SK Kepala Madrasah 
2) Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan pelaksanaan 
bhakti masyarakat dari para siswa 
3) Membina dan mengawasi pelaksanaan 8K (keagamaan, keamanan, 
kebersihan, keindahan, ketertiban, kekeluargaan, kesehatan, dan 
kerindangan) 
4) Merencanakan, membina dan mengawasi praktek kerja siswa dan 
karya wisata siswa 
5) Merencanakan, membina dan mengawasi orientasi madrasah bagi 
siswa baru. 
 
g. Wali Kelas 
1) Mengelola administrasi dan personil kelas 
2) Membantu pelaksanaan shalat berjamaah siswa 
3) Membantu pemanggilan orang tua / wali siswa 
 



































4) Mengatur koordinasi kegiatan ekstra dan bimbingan belajar 
5) Membuat biodata siswa binaan 
6) Mengajukan usul saran mengenai bakat siswa kepada Kepala 
Madrasah 
7) Mengajukan usul keringanan SPP dan dana pembangunan kepada 
Kepala Madrasah 
8) Memperkuat budi pekerti dan kepribadian dengan memberi teladan 
kepada siswa binaannya 
9) Memperhatikan dan menjaga kelas sebagai tempat belajar meliputi 
: sarana fisik, alat pembersih, keindahan lingkungan selalu rapi dan 




1) Tugas professional 
a) Membuat / memiliki satuan pembelajaran yang lengkap 
b) Datang mengajar tepat waktunya setiap hari kerja yang telah 
ditentukan serta mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur 
c) Ikut serta secara aktif memelihara ketertiban kelas dan madrasah 
d) Ikut aktif membina hubungan baik antara madrasah, orang tua, 
masyarakat dan pemerintah. 
 
2) Tugas dan Kewajiban selaku pendidik 
 



































a) Guru senantiasa menjunjung tinggi nilai yang terkandung dalam 
pancasila dan UUD 1945 
b) Guru wajib mencintai anak didiknya dan selalu menjadi teladan  
c) bagi anak didiknya Guru selalu meningkatkan kecakapan dan 
ketrampilan profesinya 
d) Guru dalam berpakaian senantiasa memperhatikan etika dan 
estetika 
e) Setiap guru senantiasa memelihara semangat korps dan rasa 
kekeluargaan 
f) Hubungan guru dengan anak didiknya selalu memperhatikan 
norma kesusilaan, agama, kesopanan dan hukum yang berlaku 
g) Setiap guru menjaga komunikasi yang baik dengan wali siswa 
h) Menjadi teladan yang baik di dalam kehidupan bermasyarakat 
Daftar Nama Guru pengampu mapel PAI 
No Nama  Kelas  Mapel  
1. M. Habibun Naim X Aqidah Akhlak 
2. M. Ainur Rofiq, S.Pd.I  X Alqur’an Hadits 
3. Nur Lailatul Hidayah, S.SOS  X SKI 
4. Muhammad Achsin, S.Ag X Fiqih 
5. Achmad Riza Jamal, SE XI Aqidah Akhlak 
6. M. Nur Achsan, S.Hum XI Alqur’an Hadits 
7. Anisatus Zahro, S.Hum XI SKI 
8. Sefiani Musfiroh, S.Pd XI Fiqih 
 



































9. Hifni Najih, S.Pd.I XII Aqidah Akhlak 
10. Rodiyatul Fauziyah, S.Sos XII Alqur’an Hadits 
11. Zakiatur Rosyidah, S.Pd XII SKI 
12. Riski.M. Kurniawan, M.H.I XII Fiqih 
 
 
i. Bimbingan Konseling 
1) Menyusun dan melaksanakan progam bimbingan dan 
penyuluhan yang meliputi : waktu kegiatan, metode, peralatan, 
biaya dan teknik pengelolaan data hasil bimbingan dan 
peyuluhan 
2) Menyusun dan melaksanakan koordinasi dengan wali kelas, 
kesiswaan, kurikulum, Komite Madrasah dan orang tua / wali 
3) Menyusun dan melaksanakan progam kerjasama dengan dinas 
tenaga kerja, klinik psikologi, kepolisian dan instansi terkait 
dengan masalah kejiwaan 
4) Mengadakan evaluasi dan menyusun statistik hasil evaluasi BK 
5) Melengkapi dan menertibkan administrasi ketatausahaan BK 







































1) Menyusun rencana pengembangan dan bertanggung jawab 
penyelenggaraan perpustakaan madrasah secara tertib dan 
efisien 
2) Menertibkan dan melengkapi sarana dan administrasi 
ketatausahaan perpustakaan 
3) Memperhatikan distribusi dan stimulasi minat baca dan 
mencatat, menganalisa dan menyimpulkan kegiatan 
perpustakaan 
4) Membuat laporan kepada Kepala Madarasah secara periodik 
 
k. Laboratorium  
1) Menyusun jadwal, mengatur dan mengamankan alat-alat 
praktikum 
2) Menjaga kebersihan dan keamanan tempat dan alat-alat 
praktikum serta menyusun tata tertib praktikum 
3) Mengelola adminstrasi laboratorium, antara lain jumlah alat 
praktikum dan jumlah zat yang dipakai 
4) Menyiapkan alat-alat praktikum dan membuat laporan bulanan 
pelaksanaan tugas. 
 
4. Kondisi nyata dan ideal Madrasah Aliyah Fadllillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo 
a. Kondisi Nyata 
 



































MA FADLLILLAH Waru berdiri pada tahun 2001 M, terletak di Jl. 
Kyai Ali No 57A Ds. Tambak Sumur Kec. Waru Kab. Sidoarjo Jawa 
Timur Indonesia. 
Pada tahun pelajaran  2019-2020  MA FADLLILLAH Waru memiliki 
205 siswa dengan 6 rombongan belajar yang terdiri dari : 
1) Kelas X sebanyak 3 kelas dengan jumlah siswa 98. 
2) Kelas XI sebanyak 2 kelas ( progam IPS : 2 kelas ) dengan 
jumlah siswa 67. 
3) Kelas XII sebanyak 3 kelas ( progam IPS : 3 kelas ) dengan 
jumlah siswa 94. 
Dengan jumlah guru 30 orang, karyawan 6 orang dan 
tersedianya sarana pendukung antara lain : 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Fadllillah84 
1. Ruang Belajar 16. Ruang OSIS 
2. Laboratorium Fisika 17. 
Kamar Mandi Guru dan 
Karyawan 
3. Laboratorium Kimia 18. 
Kamar Mandi Kepala 
Sekolah 
4. Laboratorium Biologi 19. Kamar Mandi Siswa 
5. Laboratorium Komputer 20. Lapangan Olahraga 
                                                          
84 Dokumentasi sarana dan prasarana MA Fadllillah. 
 



































6. Laboratorium Bahasa 21. 
Tempat Parkir Sepeda 
Siswa 
7. Ruang Perpustakaan 22. 
Tempat Parkir Sepeda 
Guru 
8. Ruang Multimedia 23. Tempat Parkir Mobil Guru 
9. Ruang Kopsis 24. Kantin siswa 
10. Ruang Guru 25. Gudang 
11. Ruang Kepala Sekolah 26. Ruang PSB 
12. Ruang WKS 27. Ruang Mushollah Guru 
13. Ruang BK 28. Wartel  
14. Ruang TU 29. UKS 
15. Ruang Mushollah Siswa 30. Ruang Panitia Ujian 
 
 
b. Kondisi Ideal 
Sebagaimana yang telah diterbitkan oleh BSNP tentang 
Standar Nasional Pendidikan maka MA FADLLILLAH Waru 
mengacu kepada 8 Standar Nasional Pendidikan yang meliputi : 
1) Standar Isi 
2) Standar Proses 
3) Standar kompetensi Lulusan 
4) Standar Sarana Prasarana 
 



































5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
6) Standar Pengelolaan 
7) Standar Penilaian 
8) Standar Pembiayaan 
Dalam upaya memenuhi 8 standar nasional pendidikan 
tersebut, MA FADLLILLAH Waru ada beberapa standar yang 
belum memenuhi kondisi ideal antara lain : 
1) Standar Isi 
Pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan 
belum menggunakan panduan yang disusun BSNP secara 
sempurna. 
2) Standar Proses 
Sebagaian guru belum melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan dan menantang. 
Supervisi dan evaluasi proses pembelajaran belum 
sepenuhnya dilakukan pada setiap tahap meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. 
3) Standar Kompetensi Lulusan 
Sekolah belum sepenuhnya mengembangkan kepribadian 
peserta didik dan juga ketrampilan hidup 
4) Standar Sarana Prasarana 
a) Belum ada Laboratorium IPS 
 



































b) Alat dan bahan Laboratorium IPA belum digunakan 
secara maksimal 
c) Jumlah peserta didik disetiap rombel belum sesuai 
dengan Permen Diknas Nomor 24 Tahun 2007 
 
5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a) Masih ada 2 Pendidik yang belum berijazah S1 ( masih 
dalam proses menempuh pendidikan stata 1 ) 
b) Masih ada 2 Pendidik yang mengajar belum sesuai 
dengan ijazah yang dimiliki 
 
6) Standar Pengelolaan 
a) Belum tersedianya SIMPEDIK 
b) Belum tersedia petugas khusus pengelolaan 
c) Belum tersedia jenis pelayanan 
 
7) Standar Penilaian 
Sebagaian Pendidik belum mengembalikan hasil pemeriksaan 







































8) Standar Pembiayaan 
1) Belum mempunyai progam kegiatan yang melibatkan 
Alumni 
2) Belum menyusun pengambangan kewirausahaan 
 
5. Potensi dan Karakteristik Satuan Pendidikan 
Potensi yang dimiliki MA FADLLILLAH Waru antara lain : 
a. 25% pendidik telah berijazah S2  
b. Hanpir semua pendidik telah berijazah S1 dan sebagaian 
telah bersertifikasi 
c. Warga sekolah memiliki kesadaran yang tinggi untuk usaha 
dalam peningkatan pendidikan. 
d. Sekolah sudah dilengkapi sarana akses internet (WI-FI) 
e. Memiliki lahan yang memungkinkan untuk pengembangan 
sekolah 
f. Kepercayaan masyarakat yang tinggi kepada sekolah 
 
Karateristik MA FADLLILLAH Waru antara lain : 
1. Letak sekolah yang strategis ( jauh dari kebisingan dan polusi 
) 
2. Warga sekolah memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
3. Warga sekolah menjunjung tinggi nilai-nilai religius 
 



































4. Warga sekolah memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi 
5. Sosial ekonomi orang tua peserta didik kategori menengah-
kebawah 
6. Warga sekolah memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 
profesi dan usaha-usaha peningkatan pendidikan.85 
 
B. Pengembangan Soft Skill di MA Fadllillah 
1. Latar Belakang Pengembangan Soft Skill di MA Fadllillah 
Berawal dari hasil laporan evaluasi bulanan yang diadakan tiap satu 
bulan sekali, bapak kepala madrasah menerima laporan dari waka 
kurikulum mengenai sikap beberapa guru yang kurang pas, cara 
berkomunikasi dengan guru yang lain dan juga penampilan yang kurang 
elok sebagai guru, terlebih kebanyakan dari mereka adalah guru guru 
yang mengampu mapel PAI.  
Kemudian Kepala Madrasah ingin meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pengajaran di MA Fadllillah Tambak Sumur, yakni 
melalui peningkatan mutu guru, baik itu ranah soft skill dan juga hard 
skill atau bisa disebut juga dengan tingkat profesionalisme seorang guru, 
khususnya guru yang menaungi mapel keagamaan yakni PAI. 
Namun tantangan tidak berhenti disitu saja, bapak Kepala 
Madrasah terkadang mendapati beberapa oknum guru yang tidak bisa 
diajak untuk lebih meningkatkan lagi perilaku jujur, toleransi, mampu 
                                                          
85 Hasil observasi pada tanggal, 5 Juni 2020.  
 



































bekerja sama, mampu mengambil keputusan, mengatur waktu, tanggung 
jawab, menghargai orang lain, adil, mampu memecahkan masalah hal ini 
terbukti dengan adanya beberapa kejadian yang dialami oleh beliau dan 
juga laporan dari beberapa guru yang lain. 
Ini sesungguhnya perkara yang gampang-gampang sulit, melihat kualitas guru 
yang kita miliki ini, akan tetapi saya tetap optimis menyongsong masa depan 
bahwa guru-guru bisa diajak untuk berubah dan bertambah baik, saya tau 
mereka hanya ingin meluapkan ekspresinya, namun saya dan juga tim WAKA 
akan terus meningkatkan kinerja mereka dengan terus membantu dan mebina, 
karena bagaimanapun mereka juga anak-anak saya, mereka pernah jadi murid 
saya.86 
 
Perihal karakter kejujuran inilah yang seharusnya menjadi pondasi 
kuat untuk kalangan guru khususnya guru PAI, karena guru PAI 
diharapkan sebagai role model untuk dirinya, sesama guru dan terlebih 
untuk murid-muridnya. Bapak Kepala Madrasah mensiasati guna para 
guru bisa membiasakan perilaku jujur ini dengan aktifitas dan kegiatan 
kebersamaan, olahraga tiap hari libur, bermain badminton, dan juga 
mengadakan acara rutinan istighosah tiap malam jum’at wage.  
Semua agenda tersebut di kawal oleh WAKA Kurikulum, sehingga 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya sesuai 
dengan SOP yang telah dibuat. 
Untuk toleransi sesama guru kadang masih kembang kempis mas, kami selaku 
Kepala Madrasah tidak boleh menganggap remeh masalah ini, karena akhir-
akhir ini juga media sedang diramaikan dengan masalah toleransi, alhamdulillah 
sudah ada kesadaran sedikit demi sedikit dari kalangan guru, karena di 
                                                          
86 Wawancara dengan ustadz. Agus Rahman, selaku kepala madrasah di MA Fadllillah pada 
tanggal, 4 Juni 2020. 
 



































madrasah kita beraneka ragam asalnya, suku dan budayanya jadi satu, maka 
toleransi harus kita jaga betul.87 
 
Dalam bekerja sama dan mengambil keputusan yang krusial, 
beberapa guru PAI masih belum mampu secara maksimal untuk 
melaksanakan hal tersebut dikrenakan memang secara kualifikasi 
keilmuannya masih ada yang tidak senada dengan jurusan yang 
diambilnya. Misalnya, guru yang dengan gelar sarjana humaniora, 
kemudian gelar yang lain. Ini agaknya juga menjadi kendala tersendiri 
ketika guru tersebut dihadapkan dengan persoalan yang ada hubungannya 
dengan mapel PAI, memang perlu adanya pendampingan khusus.  
Contoh yang bisa peneliti temukan ketika peneliti mendapati 
sebuah acara yakni pembekalan liburan sebelum siswa melaksanakan 
liburannya, yang mana dalam hal ini melibatkan beberapa guru PAI, 
beberapa diantaranya masih ada yang mbulet, masih bingung dengan apa 
yang dikerjakan, kurang aktif dalam mengambil inisiatif dan bekerja 
sama dengan guru yang lain.  
Tanggung jawab dan juga kedisiplinan dalam mengatur waktu guru 
PAI  juga mendapat sorotan dari bapak kepala madrasah, ada yang sudah 
diberi himbauan agar tidak terlalu sering telat dan lebih bertanggung 
jawab dengan tugas-tugasnya, diantara guru PAI ada yang mengindahkan 
                                                          
87 Wawancara dengan ustadz. Noris Firmansyah, selaku waka Kurikulum di MA Fadllillah pada 
tanggal, 4 Juni 2020 
 



































himbauan ini, namun ada pula yang biasa saja dan berjalan lagi seperti 
biasa.  
Kami tidak henti-hentimya untuk meningkatkan performa guru-guru yang ada 
di madrasah ini, semua guru kami pantau kedisiplinannya terutama dalam hal 
ketepatan waktu dalam masuk kelas, ini dikarenakan ada dari beberapa guru 
kami yang rumahnya agak jauh, tapi ini tidak menjadi alasan untuk tetap 
menjunjung tinggi peraturan yang berlaku, karena dari kedisiplinan guru inilah 
nantinya yang akan menjadi contoh dan juga figur untuk anak didik kami.88 
 
Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru PAI dituntut untuk 
menjadi figur yang mampu membawa siswa kedalam suasana belajar 
yang sebenarnya, misalnya ketika menerangkan sebuah pepristiwa 
sejarah Islam, maka guru tersebut harus bisa membawa suasana 
sejarahnya kedalam kelas, hal ini perlu keterampilan presentasi yang 
baik, ini yang akan terus ditingkatkan sehingga pelajaran SKI atau 
Sejarah Kebudayaan Islam tidak menjadi pelajaran yang membosankan. 
Ada beberapa materi lain yakni fiqih, tentang ibadah haji misalnya, 
ini tidak boleh berhenti hanya menggunakan metode ceramah saja tapi 
harus ada inovasi dan juga inisiatif tersendiri dari guru yang 
bersangkutan, dilihatkan video misalnya, diajak berkeliling kemudian 
membayangkan dan berimajinasi seakan akan dia berada di Makkah 
ataupun di Madinah, atau bisa melaksanakan manasik Haji. 
                                                          
88 Wawancara dengan ustadz. Agus Rahman, selaku kepala madrasah di MA Fadllillah pada 
tanggal, 4 Juni 2020. 
 



































Dalam melakukan kompromi dan juga mediasi ini juga menjadi 
sebuah kendakala tatkala beberapa guru PAI ingin mengajukan sesuatu. 
Hal ini ditinjau dari kemampuan mengkomunikasikan sesuatu, 
melakukan persetujuan dan meminta pertimbangan.  
Kurang lebih ini sama dengan kemampuan berkomunikasi, jadi jika kurang 
dalam hal komunikasi, maka bisa dipastikan kemampuan kompromi dan juga 
mediasinya juga kurang.89 
 
Berangkat dari semua kejadian dan peristiwa inilah sehingga 
menjadi perhatian lebih untuk meningkatkan performa guru khususnya 
guru PAI dalam mengembangkan Soft Skillnya di MA Fadllillah. 
 
2. Strategi Pengembangan Soft Skill bagi guru PAI di MA Fadllillah 
a. Etiquette 
Etiquette merupakan materi khusus yang tidak hanya diberikan 
kepada santri namun juga kepada dewan guru juga diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan tersebut, dengan metode wetonan saat menjelang 
libur semester tiba, hal ini merupakan bekal khusus sangu untuk santri 
dan juga pengingat bagi guru khususnya guru PAI saat mereka telah 
berlibur di kampung halaman dan juga keluarga. Etiquette adalah 
sebuah kuliah umum yang mengajarkan tentang, filsafat hidup, 
                                                          
89 Wawancara dengan ustadz. Agus Rahman, selaku kepala madrasah di MA Fadllillah pada 
tanggal, 4 Juni 2020. 
 



































kupasan masyarakat, budi pekerti, akhlak dan sebagainya.90 Dalam 
kuliah umum tersebut, tersedia panggung besar untuk pemateri dan 
santri-santri duduk rapi di depan panggung. Dan seluruh dewan guru 
duduk disamping panggung.  
menghadiri acara tersebut. Materi etiquette ini diberikan bertujuan 
agar dapat menjadi bahan bagi santri dalam menentukan langkah-
langkah mereka di masa kini dan masa yang akan datang, agar santri 
dapat terus memiliki kepercayaan diri untuk tampil di manapun dalam 
lingkup terkecil hingga terbesar. Bagi guru, agar dapat menjadi 
pengingat kembali dan juga pemantapan sebagai figur yang 
bertanggung jawab dan juga disiplin terhadap waktu. 
Etiquette didesain serapi mungkin seperti kegiatan seminar pada 
umumnya, mengundang pemateri- pemateri khusus yaitu asatidz yang 
tergolong sebagai ustaz senior syuyukh yang ada di pesantren. Dalam 
etiquette disampaikan materi-materi khusus menunjang kegiatan libur 
santri, dan juga pengingat untuk dewan guru, seperti penjelasan makna 
liburan, bagaimana cara  berpakaian yang baik dan benar, akhlak 
bepergian yang sesuai ajaran dan tuntunan Islam, akhlak dalam majlis 
bersama orang banyak, akhlak makan bersama, akhlak bercakap-cakap 
dengan orang yang lebih tua, bagaimana menjadi tuan rumah yang 
baik, akhlak berkunjung ke rumah orang lain, cara menjadi tamu, adab 
                                                          







































pinjam meminjam, etika dalam mengirim pesan baik surat maupun 
chat, larangan mencari rahasia orang lain.91 
b. Khutbatul ‘Arsy 
Khutbatul  Arsy,  menggunakan  wetonan  yaitu merupakan 
kegiatan santri saat awal kenaikan kelas, dimana banyak santriwan 
santriwati baru yang masih mulai beradaptasi di pesantren. Khutbatul 
Arsy yaitu khutbah akbar khutbah besar yang dihadiri oleh seluruh 
santri baik yang lama maupun baru serta seluruh jajaran ustaz dan 
ustazah. Bila di pesantren di namakan Khutbatul Arsy, namun bila di 
sekolah-sekolah umum seperti MOS “masa orientasi siswa” yang 
bertujuan untuk perkenalan bagi peserta didik baru, namun materi 
yang disampaikan dalam Khutbatul Arsy yaitu materi yang berkaitan 
dengan pengenalan sejarah awal mula pesantren,  berdirinya pesantren 
hingga pengenalan kegiatan pesantren. Hal tersebut dilakukan 
pesantren agar seluruh santri dan juga dewan guru asatidz dan juga 
ustadzat mengetahui akhlak dirinya sebagai santri dan juga guru pada 
pondok pesantren tersebut, yaitu seperti kata-kata bangsa yang baik 
adalah bangsa yang  tidak melupakan sejarahnya. Demikian halnya 
dengan santri, santri dan juga guru yang baik adalah mereka yang tahu 
akan sejarah pendirian pondok pesantrennya yang mana madrasah 
aliyah Fadllillah bernaung didalamnya.92 
                                                          
91 Dokumentasi Arsip Etiquette Madrasah Aliyah Fadllillah Kecamatan Waru Sidoarjo. 
92 Dokumentasi Arsip Khutbatul ‘Arsy Madrasah Aliyah Fadllillah Kecamatan Waru Sidoarjo. 
 



































Dalam acara khutbatul ‘Arsy, dewan guru diharapkan mencatat apa 
yang disampaikan, ini menjadi salah satu cara dalam mengembangkan 
Soft Skill guru PAI dalam hal mampu menghargai orang lain dan juga 
bersikap adil.  
c. Ziarah 
Ziarah   merupakan  rutinitas  keseharian   siswa dan juga guru, 
ziarah  yang  dilakukan  santri  sebelum  masuk  pada kegiatan 
pembelajaran yaitu ziarah pada makam KH.Abdul  Ghani,  beliau  
merupakan  salah  satu pendiri di pondok pesantren Fadllillah. yang 
mana makam beliau di semayamkan di pondok pesantren putera. Dari 
ziarah tersebut, adalah wujud akhlak santri untuk selalu mendoakan 
guru-guru mereka, mendoakan orang tua mereka yang mencari nafkah 
untuk pendidikan mereka, dan mendoakan auliya’ tanpa ada niat untuk 
berbuat syirik, karena mereka percaya bahwa walaupun ilmu hanya 
sedikit, yang terpenting adalah berkumpul dengan orang-orang yang 
berilmu, walaupun iman sedikit yang terpenting berteman dengan 
orang-orang yang beriman, hal tersebut di sampaikan oleh Kyai 
pondok saat ngaji shubuh bulan Ramadhan beliau berkata, “seng 
penting ketimbang” yang terpenting ikut ditimbang dalam golongan 
orang-orang berilmu, beriman dan golongan para auliya’. Selain 
berziarah makam ulama’ yang ada di pondok pesantren, terdapat 
agenda semesteran untuk berziarah ke makam waliyyullah. Agenda 
ziarah ke wali sembilan dan wali lima diadakan tiap tiga bulan sekali, 
 



































dan santri disunnahkan untuk mengikutinya serta terdapat juga santri 
yang diharapkan untuk mengikutinya, momentum tersebut biasanya 
momen menjelang ujian nasional tiba, membaca tahlil dan berziarah 
ke makam waliyyullah.93 
Kegiatan ziarah rutin ini dikoordinatori oleh guru PAI, segala 
macam kebutuhan dan keperluan selama ziarah akan diurus oleh 
mereka sehingga diharapkan mampu mengembangkan Soft Skill guru 
PAI dalam melakukan kompromi dan mediasi, jujur, tanggung jawab 
dan juga bersikap toleransi.  
Dapat dipahami bahwa ziarah memiliki banyak manfaat 
diantaranya, mengingat kematian, mendoakan guru dan orang tua, 
serta dengan ziarah dapat dalam mendoakan wali Allah yang lebih 
dekat dengan Allah dan Rasulullah dan mengetahui perjuangan 
hidupnya menegakkan Islam. 
d. Muhadlarah 
Muhadloroh adalah kegiatan yang dilakukan siswa MA Fadllillah  
dengan tujuan untuk mengasah keberanian mereka tampil di muka 
umum, keberanian menyampaikan keilmuan mereka, berani berbagi 
pengetahuan yang mereka ketahui. Kegiatan Muhadloroh dilakukan 
dengan pembuatan grup-grup, yang masing-masing grup memiliki ketua 
dan peserta dengan dibimbing oleh guru PAI serta terdapat pembagian 
giliran untuk tampil ceramah, tempat untuk kegiatan Muhadloroh juga 
                                                          
93 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
 



































dihias dengan rapi, dan tersedia mimbar untuk sang da’i yang akan 
tampil. Kegiatan Muhadloroh dilakukan setiap hari kamis dan ahad 
setelah sholat isya’.94 
Kegiatan Muhadloroh adalah wujud pengaplikasian dari perintah Nabi 
Muhammad SAW untuk selalu memberikan kabar gembira bagi kaum 
muslim. Hal tersebut mengikuti cara Rasulullah untuk tetap berdakwah 
menyeru kepada jalan Allah dan juga Rasulullah. Bagi guru PAI 
merupakan sebuah lahan utnuk melatih kepemimpinan mereka karena 
diberi tanggung jawab untuk kegiatan muhadlarah ini.  
e. Ngaji Shubuh 
Ngaji  shubuh  adalah  momentum  yang  ditunggu-tunggu oleh 
santri, dan juga dewan guru karena kegiatan ini hanya dilakukan 
selama  satu tahun  sekali  yaitu  saat  bulan  Ramadhan tiba,  seusai  
sholat  shubuh.  Ngaji  shubuh  adalah  saat yang tepat mendengarkan 
kajian ilmu dari sang Kyai. Ngaj shubuh dihadiri oleh masyarakat 
sekitar pesantren, ustaz ustazah, bu Nyai (istri Kyai),  seluruh santri 
pondok pesantren. Materi yang di ajarkan adalah berkenaan tentang 
tasawwuf, meneladani sifat-sifat nabi khususnya tentang kejujuran dan 
juga bersikap adil.95 
Kegiatan  ngaji  shubuh  menambahkan  efek  positif bagi dewan 
guru khususnya guru PAI, karena pada momentum bulan Ramadhan 
                                                          
94 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
95 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
 



































dapat berlomba-lomba dalam mendekatkan diri pada Allah Swt juga 
dalam mempraktekkan sikap jujur dan juga adil. 
f. Sholawat Diba’ 
Acara sholawat diba’ menggunakan wetonan yaitu sesuai dengan 
ungkapan ustadz M. Surachman bahwa:  
Kegiatan pembacaan diba’ dilaksanakan satu bulan sekali, yang 
bertepatan pada malam ke 12 kalender islam sesudah sholat isya’, 
pembacaan sholawat diba’ tersebut diikuti oleh seluruh santri, dewan guru 
asatidz dan ustazah serta dihadiri langsung oleh bapak Kyai yang 
menyampaikan mau’idhoh hasanah “nasehat” untuk perbaikan akhlak 
santri dan juga performa guru dalam hal tanggung jawabnya sebagai 
guru.96 
 
Sholawat diba’ bertujuan untuk mencari ridho Allah dengan 
menyanjung Rasulullah sebagai kekasih Allah, dengan harapan bisa 
tergolong sebagai ummat Rasulullah di hari akhir kelak. 
3. kendala yang dihadapi pada proses pengembangan Soft Skill guru PAI 
kendala pengembangan Soft Skill yang dilaksanakan di MA Fadllillah 
yakni meliputi; 
a. fasilitas yang kurang memadai di MA Fadllillah 
b.  kesadaran guru PAI yang masih rendah 
c. Pendanaan yang kurang maksimal dalam setiap program yang 
dilaksanakan untuk pengembangan Soft Skill guru PAI. 
Hal ini senada dengan ungkapan ustadz Surahman yakni: 
                                                          
96 Wawancara dengan ustadz Surachman selaku guru senior di MA Fadllillah pada tanggal, 5 Juni 
2020. 
 



































Kendala yang selama ini dirasakan yaitu terkait fasilitas yang masih terus 
menerus kita lengkapi, saya selaku guru senior di MA Fadllillah akan terus 
mengupayakan perihal ini. Adapun kendala yang lain yaitu kurangnya 
kesadaran dari guru PAI, meski tidak semua dan hanya beberapa, akan tetapi ini 
adalah hal yang penting yang harus dilaksanakan semaksimal mungkin. Dan 
yang terakhir masalah pendanaan yang sekarang juga belum maksimal karena 




















                                                          
97 Wawancara dengan ustadz Surachman selaku guru senior di MA Fadllillah pada tanggal, 5 Juni 
2020. 
 




































ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah  
Soft Skill bagi profesi guru meliputi kompetensi kepribadian dan sosial. 
Kompetensi kepribadian lebih mengarah kepada kemantapan pribadi guru yang 
meliputi kematangan perangai, norma, prinsip, kharisma, sikap tasamuh dan 
disiplin. Sedangkan kompetensi sosial mengarah pada kemantapan seorang 
guru ketika membangun relasi dengan orang lain, misalnya siswa, wali murid, 
asosiasi profesi lain, dan lain sebagainya.98 
Saat ini guru umumnya terfokus pada pembinaan dan peningkatan 
kompetensi pedagogik dan profesional atau dikenal dengan istilah hard skill 
dan jarang yang beroreantasi pada peningkatan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial atau dikenal dengan istilah Soft Skill. Padahal, dibandingkan 
dua kompetensi yang pertama yaitu Hard Skill, dua kompetensi yang terakhir, 
yaitu Soft Skill jauh lebih penting. Sebagaimana hasil riset dari Harvard 
University Amerika Serikat sempat mengagetkan dunia pendidikan di 
Indonesia yaitu kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan keterampilan teknis (Hard Skill), tetapi oleh keterampilan 
mengelola diri dan orang lain (Soft Skill). 
Dalam melaksanakan tugasnya di dunia pendidikan, guru diwajibkan 
memiliki berbagai skill sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diidam-idamkan. Adapun skill yang lazimnya dimiliki oleh guru terbagi 
                                                          
98 Ibid., 153. 
 



































menjadi dua macam, yakni soft skill dan hard skill. Kedua skill tersebut wajib 
dikembangkan secara balance atau seimbang. Pengembangan skill guru perlu 
dilaksanakan sebagai usaha untuk membentuk tenaga pendidik yang kompeten, 
inovatif, kreatif dan cakap dalam menyelesaikan persoalan yang dialami. 
Terlebih lagi ketika menghadapi zaman yang semakin mengglobal seperti yang 
dialami saat ini, dimana sangat membutuhkan tenaga pendidik profesional dan 
tanggap untuk menjawab tantangan zaman.99 
Latar belakang pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah 
diantaranya, Berawal dari hasil laporan evaluasi bulanan yang diadakan tiap 
satu bulan sekali, bapak kepala madrasah menerima laporan dari waka 
kurikulum mengenai sikap beberapa guru yang kurang pas, cara berkomunikasi 
dengan guru yang lain dan juga penampilan yang kurang elok sebagai guru, 
terlebih kebanyakan dari mereka adalah guru guru yang mengampu mapel PAI. 
Kemudian Kepala Madrasah ingin meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran di MA Fadllillah Tambak Sumur, yakni melalui peningkatan mutu 
guru, baik itu ranah soft skill dan juga hard skill atau bisa disebut juga dengan 
tingkat profesionalisme seorang guru, khususnya guru yang menaungi mapel 
keagamaan yakni PAI. 
Namun tantangan tidak berhenti disitu saja, bapak Kepala Madrasah 
terkadang mendapati beberapa oknum guru yang tidak bisa diajak untuk lebih 
meningkatkan lagi perilaku jujur, toleransi, mampu bekerja sama, mampu 
                                                          
99 Jaenuri, “Pengembangan Soft skill guru”, Ta’allum, vol.5, no. 1, (2017), h. 124-125 
 



































mengambil keputusan, mengatur waktu, tanggung jawab, menghargai orang 
lain, adil, mampu memecahkan masalah hal ini terbukti dengan adanya 
beberapa kejadian yang dialami oleh beliau dan juga laporan dari beberapa 
guru yang lain. 
Ini sesungguhnya perkara yang gampang-gampang sulit, melihat kualitas guru yang 
kita miliki ini, akan tetapi saya tetap optimis menyongsong masa depan bahwa 
guru-guru bisa diajak untuk berubah dan bertambah baik, saya tau mereka hanya 
ingin meluapkan ekspresinya, namun saya dan juga tim WAKA akan terus 
meningkatkan kinerja mereka dengan terus membantu dan mebina, karena 
bagaimanapun mereka juga anak-anak saya, mereka pernah jadi murid saya.100 
 
Dalam bekerja sama dan mengambil keputusan yang krusial, beberapa guru 
PAI masih belum mampu secara maksimal untuk melaksanakan hal tersebut 
dikrenakan memang secara kualifikasi keilmuannya masih ada yang tidak 
senada dengan jurusan yang diambilnya. Misalnya, guru yang dengan gelar 
sarjana humaniora, kemudian gelar yang lain. Ini agaknya juga menjadi 
kendala tersendiri ketika guru tersebut dihadapkan dengan persoalan yang ada 
hubungannya dengan mapel PAI, memang perlu adanya pendampingan khusus.  
Contoh yang bisa peneliti temukan ketika peneliti mendapati sebuah acara 
yakni pembekalan liburan sebelum siswa melaksanakan liburannya, yang mana 
dalam hal ini melibatkan beberapa guru PAI, beberapa diantaranya masih ada 
yang mbulet, masih bingung dengan apa yang dikerjakan, kurang aktif dalam 
mengambil inisiatif dan bekerja sama dengan guru yang lain.  
                                                          
100 Wawancara dengan ustadz. Agus Rahman, selaku kepala madrasah di MA Fadllillah pada 
tanggal, 4 Juni 2020. 
 



































Tanggung jawab dan juga kedisiplinan dalam mengatur waktu guru PAI  
juga mendapat sorotan dari bapak kepala madrasah, ada yang sudah diberi 
himbauan agar tidak terlalu sering telat dan lebih bertanggung jawab dengan 
tugas-tugasnya, diantara guru PAI ada yang mengindahkan himbauan ini, 
namun ada pula yang biasa saja dan berjalan lagi seperti biasa. 
Peristiwa maupun kejadian yang telah dipaparkan diatas senada 
dengan Bentuk Soft Skill yang mengarah pada beberapa perilaku berikut ini ; 
kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan berkomunikasi, toleran, hormat 
terhadap sesama, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan dalam 
memecahkan masalah.101 
Bentuk pengembangan Soft Skill pada guru PAI mengarah pada 
perilaku kejujuran kepada orang lain, bertanggung jawab terhadap tugas-
tugasnya, berlaku adil dalam mengambil suatu keputusan, dapat melakukan 
kerja sama dengan baik, mampu beradaptasi dengan prima, 
berkomunikasinya yang santun, toleransi yang tinggi, saling menghormati 
terhadap sesama guru, dapat mengambil keputusan yang maslahat, dan 





                                                          
101 Ulia Rahman, “Mengembangkan Soft Skill Guru PAI pada Sekolah/Madrasah”, Jurnal Media 
Inovasi Edukasi, Vol. 03, no. 08, (2017), h. 64 
 



































B. Strategi Pengembangan Soft Skill guru PAI 
Soft Skill terbagi menjadi dua macam: 
a. Intrapersonal skill 
Intrapersonal skill adalah kemahiran dan kecakapan yang bersinggungan 
dengan kesadaran dan pengetahuan tentang diri sendiri, dapat mengenai 
kekuatan dan kelemahan diri serta mampu memotivasi dirinya sendiri. 
Contoh dari Intrapersonal Skill yaitu jujur, toleransi, tanggung jawab, 
mampu bekerja sama, mampu mengambil keputusan, adil, mampu 
menyelesaikan masalah, menghargai orang lain, mengelola waktu, mengatur 
stress, dan juga melaksanakan tranformasi diri.102 
Jika dikaitkan dengan profesi guru, maka Intrapersonal Skill selaras 
dengan kompetensi kepribadian yang harus dikuasai dan dikembangkan oleh 
guru professional. Berikut merupakan indikator dari kompetensi 
kepribadian, sebagai berikut:103 
2) Berperilaku sejalan sesuai norma agama, hukum, sosial, dan nilai 
budaya indonesia. 
1) Berpenampilan sebagai pribadi yang jujur, berakhlakul karimah, 
dan menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat. 
2) Berpenampilan sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
berwibawa, dan arif.  
                                                          
102 Ibid., 154.  
103 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional…., h. 155-156. 
 



































3) Memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, mencintai profesi 
guru, memiliki rasa percaya diri tinggi, dan mampu bekerja secara 
professional.  
4) Menjunjung tinggi dan menerapkan kode etik profesi guru. 
b. Interpersonal skill 
Beberapa cara mengembangkan Interpersonal Skill Ramayulis 
menjelaskan sebagai berikut, “memperbanyak senyum, menjadi apresiatif, 
menjadi pendengar aktif, menciptakan lingkungan kerjasama, menjadi 
mediator, berkomunikasi dengan jelas, menjadi humoris, berempati, dan 
tidak mudah mengeluh”.104 
Dalam profesi guru, kompetensi yang sejalan dengan Soft Skill yaitu 
kompetensi sosial guru. Berikut merupakan kompetensi sosial guru yang 
berkaitan dengan Interpersonal Skill, sebagai berikut105: 
5) Bersikap inklusif, objektif, dan tidak membedakan siswa karena 
perbedaan agama, gender, ras, kondisi fisik, dan status sosial keluarga. 
6) Berkomunikasi dengan efektif, berempati, dan berperilaku santun 
dengan masyarakat sekitar. 
7) Dapat beradaptasi dengan lingkungan tempatnya bertugas di seluruh 
wilayah Indonesia yang memiliki beragam budaya 
                                                          
104 Jaenuri, “Pengembangan Soft Skill Guru”, Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, vol.5, no.1, 
(Juni, 2007), h. 137 
105 Ali mudlofir, Pendidik Profesional…, h. 156-157 
 



































8) Dapat berkomunikasi dengan komunitas-komunitas baik yang se-
profesi maupun yang tidak, baik secara lisan maupun tulisan 
Strategi pengembangan Soft Skill yang dilakukan di MA Fadllillah melalui 
program kegiatan sebagai berikut:  
g. Etiquette106 
Etiquette merupakan materi khusus yang tidak hanya diberikan kepada 
siswa namun juga kepada dewan guru juga diwajibkan untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, dengan metode wetonan saat menjelang libur semester tiba, 
hal ini merupakan bekal khusus sangu untuk santri dan juga pengingat bagi 
guru khususnya guru PAI saat mereka telah berlibur di kampung halaman dan 
juga keluarga. Etiquette adalah sebuah kuliah umum yang mengajarkan 
tentang, filsafat hidup, kupasan masyarakat, budi pekerti, akhlak dan 
sebagainya.107 Dalam kuliah umum tersebut, tersedia panggung besar untuk 
pemateri dan santri-santri duduk rapi di depan panggung. Dan seluruh dewan 
guru duduk disamping panggung.  
menghadiri acara tersebut. Materi etiquette ini diberikan bertujuan agar 
dapat menjadi bahan bagi santri dalam menentukan langkah-langkah mereka di 
masa kini dan masa yang akan datang, agar santri dapat terus memiliki 
                                                          
106 Etiquette adalah salah satu tradisi rutin yang selalu dilakukan di Pondok Modern. Kegiatan ini 
berbentuk taujihad wal irsyadat atau pengarahan dalam bentuk praktek-praktek budi pekerti mulia 
atau akhlak al-karimah. Kegiatan ini merupkan kegiatan yang dilakukan sebelum perpulangan 
santri dalam acara liburan pertengahan tahun dan akhir tahun. Etiquette diajarkan karena untuk 
membina akhlak lahir maupun batin. Puthut Waskito dkk., “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Tradisi Pesantren Modern Darussalam Gontor”,Jurnal El-Tarbawi Vol. IX, No.2 (2016), 141-142 
107 Dokumentasi Arsip Etiquette Pondok Pesantren Fadllillah Kecamatan Waru 
Sidoarjo. 
 



































kepercayaan diri untuk tampil di manapun dalam lingkup terkecil hingga 
terbesar. Bagi guru, agar dapat menjadi pengingat kembali dan juga 
pemantapan sebagai figur yang bertanggung jawab dan juga disiplin terhadap 
waktu. 
Etiquette didesain serapi mungkin seperti kegiatan seminar pada umumnya, 
mengundang pemateri- pemateri khusus yaitu asatidz yang tergolong sebagai 
ustaz senior syuyukh yang ada di pesantren. Dalam etiquette disampaikan 
materi-materi khusus menunjang kegiatan libur santri, dan juga pengingat 
untuk dewan guru, seperti penjelasan makna liburan, bagaimana cara  
berpakaian yang baik dan benar, akhlak bepergian yang sesuai ajaran dan 
tuntunan Islam, akhlak dalam majlis bersama orang banyak, akhlak makan 
bersama, akhlak bercakap-cakap dengan orang yang lebih tua, bagaimana 
menjadi tuan rumah yang baik, akhlak berkunjung ke rumah orang lain, cara 
menjadi tamu, adab pinjam meminjam, etika dalam mengirim pesan baik surat 
maupun chat, larangan mencari rahasia orang lain.108 
h. Khutbatul ‘Arsy109 
Khutbatul  Arsy,  menggunakan  wetonan  yaitu merupakan kegiatan 
santri saat awal kenaikan kelas, dimana banyak santriwan santriwati baru 
yang masih mulai beradaptasi di pesantren. Khutbatul Arsy yaitu khutbah 
                                                          
108 Dokumentasi Arsip Etiquette Madrasah Aliyah Fadllillah Kecamatan Waru Sidoarjo. 
109 Khutbatul arsy merupakan khutbah pembukaan tahun ajaran baru pekan perkenalan bagi santri 
baru untuk dapat hadir dan belajar lebih mengenai seluk beluk pesantren, dalam acara Khutbatul 
arsy adalah awal bagi santri baru untuk mengetahui motto dan panca jiwa pondok pesantren, agar 
melekat di hati santri dan tahu arah tujuan meraka untuk belajar dan menimba ilmu di pondok 
pesantren. Ahmad Gaus AF, Api Islam Nurcholis Majid Jalan Hidup Seorang Visioner, (Jakarta: 
Kompas, 2010) 95.  
 



































akbar khutbah besar yang dihadiri oleh seluruh santri baik yang lama 
maupun baru serta seluruh jajaran ustaz dan ustazah. Bila di pesantren di 
namakan Khutbatul Arsy, namun bila di sekolah-sekolah umum seperti 
MOS “masa orientasi siswa” yang bertujuan untuk perkenalan bagi peserta 
didik baru, namun materi yang disampaikan dalam Khutbatul Arsy yaitu 
materi yang berkaitan dengan pengenalan sejarah awal mula pesantren,  
berdirinya pesantren hingga pengenalan kegiatan pesantren. Hal tersebut 
dilakukan pesantren agar seluruh santri dan juga dewan guru asatidz dan 
juga ustadzat mengetahui akhlak dirinya sebagai santri dan juga guru pada 
pondok pesantren tersebut, yaitu seperti kata-kata bangsa yang baik adalah 
bangsa yang tidak melupakan sejarahnya. Demikian halnya dengan santri, 
santri dan juga guru yang baik adalah mereka yang tahu akan sejarah 
pendirian pondok pesantrennya yang mana madrasah aliyah Fadllillah 
bernaung didalamnya.110 
Dalam acara khutbatul ‘Arsy, dewan guru diharapkan mencatat apa yang 
disampaikan, ini menjadi salah satu cara dalam mengembangkan Soft Skill 





                                                          
110 Dokumentasi Arsip Khutbatul ‘Arsy Madrasah Aliyah Fadllillah Kecamatan Waru Sidoarjo. 
 




































Ziarah   merupakan  rutinitas  keseharian   siswa dan juga guru, ziarah  
yang  dilakukan  santri  sebelum  masuk  pada kegiatan pembelajaran yaitu 
ziarah pada makam KH.Abdul  Ghani,  beliau  merupakan  salah  satu 
pendiri di pondok pesantren Fadllillah. yang mana makam beliau di 
semayamkan di pondok pesantren putera. Dari ziarah tersebut, adalah wujud 
akhlak santri untuk selalu mendoakan guru-guru mereka, mendoakan orang 
tua mereka yang mencari nafkah untuk pendidikan mereka, dan mendoakan 
auliya’ tanpa ada niat untuk berbuat syirik, karena mereka percaya bahwa 
walaupun ilmu hanya sedikit, yang terpenting adalah berkumpul dengan 
orang-orang yang berilmu, walaupun iman sedikit yang terpenting berteman 
dengan orang-orang yang beriman, hal tersebut di sampaikan oleh Kyai 
pondok saat ngaji shubuh bulan Ramadhan beliau berkata, “seng penting 
ketimbang” yang terpenting ikut ditimbang dalam golongan orang-orang 
berilmu, beriman dan golongan para auliya’. Selain berziarah makam ulama’ 
yang ada di pondok pesantren, terdapat agenda semesteran untuk berziarah 
ke makam waliyyullah. Agenda ziarah ke wali sembilan dan wali lima 
diadakan tiap tiga bulan sekali, dan santri disunnahkan untuk mengikutinya 
serta terdapat juga santri yang diharapkan untuk mengikutinya, momentum 
                                                          
111 Peziarah yang datang ke sebuah makam biasanya memiliki kedekatan dari sisi historis atau 
leluhur. Ada beberapa orang yang merasa tidak perlu melakukan ziarah, tetapi ada pula yang 
merasa perlunya berziarah. Ziarah dapat menjadi sarana untuk mengingat sejarah, misalnya 
berziarah ke makam Wali Sanga dapat digunakan untuk mengingat luar biasanya peran Wali 
Sanga dalam menyebarkan  Islam Nusantara, ziarah akan tetap dibenarkan selama peziarah tidak 
meminta sesuatu ke makam sehingga menjadi syirik. Gagas Ulung, Wisata Ziarah, (Jakarta: 
Gramedia, 2013) 4. 
 



































tersebut biasanya momen menjelang ujian nasional tiba, membaca tahlil dan 
berziarah ke makam waliyyullah.112 
Kegiatan ziarah rutin ini diharapkan mampu mengembangkan Soft Skill 
guru PAI dalam melakukan kompromi dan mediasi, jujur dan juga bersikap 
toleransi.  
Dapat dipahami bahwa ziarah memiliki banyak manfaat diantaranya, 
mengingat kematian, mendoakan guru dan orang tua, serta dengan ziarah 
dapat dalam mendoakan wali Allah yang lebih dekat dengan Allah dan 
Rasulullah dan mengetahui perjuangan hidupnya menegakkan Islam. 
j. Muhadlarah 
Muhadloroh adalah kegiatan yang dilakukan siswa MA Fadllillah  
dengan tujuan untuk mengasah keberanian mereka tampil di muka umum, 
keberanian menyampaikan keilmuan mereka, berani berbagi pengetahuan 
yang mereka ketahui. Kegiatan Muhadloroh dilakukan dengan pembuatan 
grup-grup, yang masing-masing grup memiliki ketua dan peserta dengan 
dibimbing oleh guru PAI serta terdapat pembagian giliran untuk tampil 
ceramah, tempat untuk kegiatan Muhadloroh juga dihias dengan rapi, dan 
tersedia mimbar untuk sang da’i yang akan tampil. Kegiatan Muhadloroh 
dilakukan setiap hari kamis dan ahad setelah sholat isya’.113 
Kegiatan Muhadloroh adalah wujud pengaplikasian dari perintah Nabi 
Muhammad SAW untuk selalu memberikan kabar gembira bagi kaum 
muslim. Hal tersebut mengikuti cara Rasulullah untuk tetap berdakwah 
                                                          
112 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
113 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
 



































menyeru kepada jalan Allah dan juga Rasulullah. Bagi guru PAI merupakan 
sebuah lahan utnuk melatih kepemimpinan mereka karena diberi tanggung 
jawab untuk kegiatan muhadlarah ini.  
k. Ngaji Shubuh 
Ngaji  shubuh  adalah  momentum  yang  ditunggu-tunggu oleh santri, 
dan juga dewan guru karena kegiatan ini hanya dilakukan selama  satu tahun  
sekali  yaitu  saat  bulan  Ramadhan tiba,  seusai  sholat  shubuh.  Ngaji  
shubuh  adalah  saat yang tepat mendengarkan kajian ilmu dari sang Kyai. 
Ngaj shubuh dihadiri oleh masyarakat sekitar pesantren, ustaz ustazah, 
bu Nyai (istri Kyai),  seluruh santri pondok pesantren. Materi yang di 
ajarkan adalah berkenaan tentang tasawwuf, meneladani sifat-sifat nabi 
khususnya tentang kejujuran dan juga bersikap adil.114 
Kegiatan  ngaji  shubuh  menambahkan  efek  positif bagi dewan guru 
khususnya guru PAI, karena pada momentum bulan Ramadhan dapat 
berlomba-lomba dalam mendekatkan diri pada Allah Swt juga dalam 
mempraktekkan sikap jujur dan juga adil. 
l. Sholawat Diba’ 
Acara sholawat diba’ menggunakan wetonan yaitu sesuai dengan 
ungkapan ustadz M. Surachman bahwa:  
Kegiatan pembacaan diba’ dilaksanakan satu bulan sekali, yang bertepatan pada 
malam ke 12 kalender islam sesudah sholat isya’, pembacaan sholawat diba’ 
tersebut diikuti oleh seluruh santri, dewan guru asatidz dan ustazah serta dihadiri 
langsung oleh bapak Kyai yang menyampaikan mau’idhoh hasanah “nasehat” 
                                                          
114 Hasil observasi tanggal 6 Juni 2020. 
 



































untuk perbaikan akhlak santri dan juga performa guru dalam hal tanggung 
jawabnya sebagai guru.115 
 
Sholawat diba’ bertujuan untuk mencari ridho Allah dengan menyanjung 
Rasulullah sebagai kekasih Allah, dengan harapan bisa tergolong sebagai 
ummat Rasulullah di hari akhir kelak. 




Materi Nilai Kepribadian dan 
Sosial 













pesan baik surat 
maupun chat, 
larangan mencari 














                                                          
115 Wawancara dengan ustadz Surachman selaku guru senior di MA Fadllillah pada tanggal, 5 Juni 
2020. 
 
















































Peduli Lingkungan  









tanggung jawab toleransi 
 
Muhadlarah  Melatih mental, 
Menumbuhkan 
percaya diri, dan 







Menghargai orang lain 
Bersahabat  
Tanggung jawab 
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Tabel Pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah  
Tabel 5.2 
Kegiatan Materi Nilai kepribadian 
dan sosial 
Pengembangan 
Soft Skill guru 
PAI 
Etiquette akhlak berpakaian Disiplin Guru berpakaian 
yang bersih dan rapi 
sesuai jadwal 
 Akhlak dalam 
majlis 
Toleransi  Guru kurang sopan 














 Akhlak menjadi 
tuan rumah  
 
Peduli sosial  Guru  
menerima tamu 
dengan gupuh saguh 
lungguh suguh  
 













Peduli sosial Guru dapat 
mengetahui sejarah 
awal mula pesantren 
dan madrasah 
 Pengenalan kegiatan 
pesantren dan 
madrasah 






 Cara hidup di Bersahabat Guru dapat 
 












































Ziarah  Mengingat kematian Religius  Guru meningkatkan 
kualitas ibadah 
 Mengenal tokoh 
ulama’ dan jasa-
jasanya 
Peduli sosial  Guru mengenal 
tokoh ulama dan 
mengetahui jasa-
jasanya 













dengan sesama guru 
 




Religious Guru dapat 
mengetahui hikmah 
dan amalan di bulan 
ramadhan 
Sholawat Diba’ Memuji rasulullah dan 
mengingat 
perjuangannya 





C. Kendala Pengembangan Soft Skill guru PAI 
 
kendala pengembangan Soft Skill yang dilaksanakan di MA Fadllillah yakni 
meliputi; 
d. fasilitas yang kurang memadai di MA Fadllillah 
e.  kesadaran guru PAI yang masih rendah 
f. Pendanaan yang kurang maksimal dalam setiap program yang 
dilaksanakan untuk pengembangan Soft Skill guru PAI. 
Hal ini senada dengan ungkapan ustadz Surahman yakni: 
 



































Kendala yang selama ini dirasakan yaitu terkait fasilitas yang masih terus 
menerus kita lengkapi, saya selaku guru senior di MA Fadllillah akan terus 
mengupayakan perihal ini. Adapun kendala yang lain yaitu kurangnya 
kesadaran dari guru PAI, meski tidak semua dan hanya beberapa, akan tetapi ini 
adalah hal yang penting yang harus dilaksanakan semaksimal mungkin. Dan 
yang terakhir masalah pendanaan yang sekarang juga belum maksimal karena 
harus dibagi untuk pembangunan gedung tambahan madrasah.116 
 
Singkronisasi antara data teori dengan data di lapangan didapati bahwa 
pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah telah mengembangkan 
seluruh aspek nilai-nilai kepribadian dan juga nilai sosial yang mana dalam hal 
ini mencakup seluruh aspek yang terdapat dalam Soft Skill guru tersebut. 
Meski masih terdapat beberapa kendala yang masih harus dihadapi, 
pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah sudah cukup baik dan 
tetap harus terus menerus digalakkan sehingga mampu mencapai target yang 
diinginkan yaitu menjadi guru yang ideal yang menguasai Hard Skill dan juga 






                                                          
116 Wawancara dengan ustadz Surachman selaku guru senior di MA Fadllillah pada tanggal, 5 Juni 
2020. 
 






































Penelitian Pengembangan Soft Skill Guru PAI di MA Fadllillah Tambak 
Sumur Waru Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Latar belakang pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah 
meliputi beberapa kejadian dan peristiwa diantaranya adalah bapak Kepala 
Madrasah yang mendapati beberapa oknum guru PAI yang belum bisa 
diajak untuk meningkatkan lagi perilaku jujur, toleransi, bekerja sama, 
mengambil keputusan, mengatur waktu, tanggung jawab, menghargai orang 
lain, adil, dan memecahkan masalah. 
2. Strategi pengembangan Soft Skill guru PAI di MA Fadllillah ada 6 
program/kegiatan, yang mana disetiap programnya telah mencakup dua 
macam Soft Skill, yakni intrapersonal Skill ( kompetensi kepribadian), dan 
juga interpersonal Skill (kompetensi sosial) adapun program/ kegiatannya 
adalah: 
a. Etiquette 
b. Khutbatul ‘Arsy 
c. Ziarah 
d. Muhadlarah 
e. Ngaji Shubuh 
f. Shalawat Diba’ 
3. Kendala yang dihadapi ketika mengembangkan Soft Skill guru PAI di MA 
Fadllillah yakni: 
 



































a. fasilitas yang kurang memadai di MA Fadllillah 
b.  kesadaran guru PAI yang masih rendah 
c. Pendanaan yang kurang maksimal dalam setiap program yang 
dilaksanakan untuk pengembangan Soft Skill guru PAI. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Kepada pemerintah, diharapkan pemerintah memberikan perhatian-
perhatian leih kepada madrasah yang ingin mengembangkan kiprahnya 
melalui pengembangan Soft Skill tenaga pendidiknya, hal ini dikarenakan 
madrasah adalah lembaga pusat untuk mendidik dan memberikan 
pembelajaran nilai-nilai karakter dan religius yang kuat melalui guru-
gurunya sebagai figur. Sehingga dengan adanya pemerintah yang ikut andil 
dalam memajukan madrasah, maka kualitas guru madrasah akan 
berkembang pesat. Hal tesebut dikarenakan menurut pengamatan peneliti, 
pemerintah masih sangat minim perhatiannya pada lembaga madrasah, 
bahkan juga peneliti mmelihat banyak lembaga madrasah yang digunakan 
hanya untuk kepentingan politik semata.  
2. Kepala Madrasah, hendaknya madrasah lebih baik dalam mengembangkan 
Soft Skill guru PAI, disetiap tahun strategi pengembangan Soft Skill guru 
PAI perlu adanya pembaharuan, apalagi jaman sekarang adalah jaman 
penggunaan teknologi, bahkan teknologi sekarang menjadi kebutuhan 
 



































manusia, terlebih dalam masa pandemi COVID-19 ini, semuanya harus 
serba online, oleh karenanya madrasah juga ikut serta dalam mengawasi 
pengembangan Soft Skill guru PAI saat di madrasah juga saat di luar 
madrasah. Juga harus diadakannya pengawasan media sosial dan situs 
jejaring soaial milik akun guru, hal tersebut berguna untuk mengetahui 
kegiatan yang dilakukan guru saat di luar madrasah. 
3. Kepada sekuruh dewan guru, khususnya guru PAI hendaknya lebih banyak 
membaca dan belajar, agar ilmu yang diserap oleh siswa juga lebih 
berkembang, apalagi jika menurut pengamatan peneliti, keberadaan dewan 
guru merupakan keberadaan pokok. Jika dewan guru lebih banyak 
membaca dan belajar, banyak pula pengalaman dan keilmuan yang siswa 
dapatkan.  
4. Kepada siswa, hendaknya seluruh siswa tetap istiqomah mengaplikasikan 
keilmuan yang telah didapatkan dari gurunya, karena siswa adalah harapan 
masa depan bangsa, dan harapan orang tua, untuk mampu menjadi wasilah 
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